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MOTTO 

 

 

“ sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih 

lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mu’min yang 

mengerjakan amal sholeh bagi mereka ada pahala yang besar ” 

(Surat Al-Isra Ayat 9) 

 

“ If you’re walking down the right path and you’re willing to keep walking, 

eventually you’ll make progress ” 

(Barack Obama) 

 

“ Gunakan dua Cermin. Satu untuk melihat kekuranganmu, satu lagi untuk 

melihat kelebihan orang lain “ 

(Gus Mus) 
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RINGKASAN 

PENGEMBANGAN INDIKATOR 4C’s YANG SELARAS DENGAN 

KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA SMA/MA 

KELAS XI SEMSTER 2; Achmad Alfian Budi Wijaya, 130210101002; 2017;52 

halaman; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jember. 

Manusia memulai perkembangan kepribadian melalui pendidikan untuk 

diarahkan kepada yang lebih baik. Dan melalui pendidikan kemampuan ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni dan budaya semakin berkembang. Dengan demikian 

perkembangan manusia sangat berpengaruh dengan adanya pendidikan begitu pun 

akan menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam memilih dan memberikan materi 

pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan manusia tersebut sesuai 

tingkatan perkembangan tertentu. Pada tahun 1999 Indonesia berpartisiapasi 

dengan TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) dalam 

rangka ingin mengetahui peringkat Indonesia mengenai hasil belajar siswa di dunia. 

Hasil studi TIMSS untuk matematika pada tahun 1999, Indonesia berada pada 

urutan 34 dari 38 negara dengan skor 403, sedangkan skor internasional 487. Hasil 

studi TIMSS untuk matematika pada tahun 2003, Indonesia berada diurutan 35 dari 

48 negara dengan skor 379, sedangkan skor internasional 500. Hasil studi TIMSS 

untuk matematika pada tahun 2007, Indonesia berada pada urutan 36 dari 44 negara 

dengan skor rata-rata 411, sedangkan skor rata-rata internasional 500. Hasil studi 

TIMSS untuk matematika pada tahun 2011, Indonesia berada pada urutan 38 dari 

42 negara dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 500. 

Pada tahun 2015, Indonesia berada pada urutan 45 dari 50 negara dengan skor rata-

rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 397. Indonesia masih berada jauh 

di bawah standar yang telah ditetapkan secara global. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa di Indonesia masih sangatlah kurang dalam menyelesaikan 

masalah-masalah di sekolah. Oleh karena itu perlu dilakukan perubahan dalam 

sistem pendidikan Indonesia. 
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Pada abad 21 mendatang tantangan tentang penguasaaan ilmu pengetahuan 

dan teknologi perlu ditingkatkan karena memiliki peran yang sangat penting bagi 

setiap individu maupun negara. Standar indikator yang diharapkan pada abad 21 

adalah berfokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi karena nantinya 

pendidikan pada abad 21 akan didominasi oleh pendidikan yang berbasis teknologi. 

Indikator kemampuan inovasi dan pembelajaran matematika menurut Partnership 

21th Century Learning (P21) disebut dengan 4C’s yaitu critical thinking (berfikir 

kritis), communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi), dan creativity 

(kreatif). Indonesia perlu mengembangkan indikator 4C’s agar dapat meningkatkan 

dan mendorong siswa lebih berprestasi dan dan dapat dapat bersaing dalam 

tingkatan internasional karena terbukti negara-negara yang mengembangkan 4C’s 

dalam pembelajaran dan berhasil meningkatkan prestasi siswa.   

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan indikator 4C’s yang 

selaras dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI 

semester 2. Penelitian pengembangan yang dilakukan menggunakan model Plomp 

yang telah dimodifiksi yang terdiri dari 4 fase yaitu fase investigasi awal 

(preliminary investigation), fase desain (design), fase realisasi/kontruksi 

(relization/contruction), dan fase tes, evaluasi, dan revisi (test,evaluation, and 

revision). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

angket dan metode dokumentasi. Pengambilan data diambil pada akhir Juni 2017. 

Setiap indikator yang dikembangkan mengandung salah satu keterampilan 4C’s dan 

mewakili kompetensi dasar dari masing-masing materi yaitu barisan dan deret, limit 

fungsi aljabar, turunan fungsi aljabar, dan integral tak tentu fungsi aljabar.  

Hasil indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013  divalidasi oleh 

5 validator, yaitu 2 dosen Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Jember dan 3 guru matematika SMA Negeri Arjasa. Dari analisis data yang telah 

dilakukan, didapatkan koefisien validitas sebesar 3,93 sehingga produk yang 

dihasilkan dapat dikatakan valid karena telah lebih dari atau sama dengan 3,25. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia memulai perkembangan kepribadian melalui pendidikan untuk 

diarahkan kepada yang lebih baik. Dan melalui pendidikan kemampuan ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, seni dan budaya semakin berkembang. Dengan demikian 

perkembangan manusia sangat berpengaruh dengan adanya pendidikan begitu pun 

akan menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam memilih dan memberikan materi 

pendidikan dan pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan manusia tersebut sesuai 

tingkatan perkembangan tertentu.   

Pada dasarnya pendidikan adalah bentuk dari seni dan budaya manusia 

sebagai makhluk yang dinamis, dan syarat akan perkembangan. Oleh karena itu, 

perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya 

terjadi dan sejalan dengan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pada 

semua tingkat pendidikan perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi 

kepentingan masa depan. Proses perkembangan pendidikan menuju yang lebih baik 

harus dilakukan terus-menerus agar terbentuk manusia yang tidak tertinggal dalam 

perkembangan peradaban manusia. 

Setiap bangsa dan negara selalu menyelenggarakan pendidikan untuk 

tercapainya cita-cita nasional yang diharapkan bangsa tersebut, salah satunya dalam 

pendidikan khususnya negara Indonesia. Indonesia memiliki sistem pendidikan 

yang disebut standar nasional pendidikan. Standar nasional pendidikan tersebut 

adalah Kurikulum. Standar nasional ini berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan pendidikan 

nasional yang bermutu. Standar nasional pendidikan bertujuan menjamin mutu 

pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan 

yang baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat menaikkan 

harkat dan martabat manusia negara Indonesia. Sehingga untuk mencapai hal 

tersebut pendidikan harus adaptif terhadap perubahan di zaman era globalisasi. 
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Kurikulum memiliki peranan sangat penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Kurikulum memberikan arah yang jelas, yaitu tujuan yang akan dicapai 

melalui proses kegiatan belajar mengajar. Maka kurikulum terdapat pembaharuan 

dari awal kemerdekaan sampai sekarang. Pada tahun 1947 diresmikan rencana 

pelajaran dirinci dalam rencana pelajaran terurai. Pada tahun 1964 rencana 

pelajaran terurai diganti rencana pendidikan sekolah dasar. Pada tahun 1968 

rencana pendidikan diganti dengan kurikulum sekolah dasar. Kemudian mengalami 

pergantian kembali pada tahun 1973 kurikulum proyek perintis sekolah 

pembangunan (PPSP), kemudian mengalami perubahan lagi menjadi kurikulum 

sekolah dasar pada tahun 1975, pada tahun 1984 mengalami perbaruan yang disebut 

kurikulum 1984. Pada tahun 1994 kurikulum 1984 diganti menjadi kurikulum 1994, 

kemudian mengalami perubahan pada tahun 1997 revisi kurikulum 1994, 

kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan  Pendidikan) pada tahun 2006, dan sekarang kurikulum 2013 yang masih 

ditetapkan sebagai standar pendidikan di Indonesia .  

Kurikulum 2013 ini disusun untuk melanjutkan pengembangan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan 

mencangkup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang berproduktif, 

kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan demikian, anak-anak bangsa mampu 

berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang akan 

dihadapinya. Meskipun demikian, terdapat kunci sukses untuk mencapai dalam 

keberhasilan Kurikulum 2013 yang dipakai di Indonesia tentunya dengan adanya 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan tersebut. Faktor tersebut antara lain 

berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta 

didik, sosisalisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif 

akademik, dan partisipasi warga sekolah (Mulyasa, 2103:39). Dari penjelasan 

tersebut, muncul suatu gagasan dalam Kurikulum 2013 yang dipakai saat ini di 

Indonesia untuk mengubah Standar Kompetensi (SK) menjadi Kompetensi Inti 

(KI). Kemendikbud (2013:12), menyatakan bahwa kompetensi inti bukan untuk 

diajarkan, melainkan untuk dibentuk melalui pembelajaran yang relevan. Setiap 
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mata pelajaran harus tunduk pada kompetensi inti yang telah dirumuskan. Dalam 

kata lain, semua mata pelajaran yang diajarkan dan dipelajari pada kelas tersebut 

harus berkontribusi terhadap pembentukan kompetensi inti. Kompetensi inti 

diharapkan mampu membentuk karakter peserta didik melalui proses belajar 

mengajar. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hidayat (2013:140) yang 

menjelaskan bahwa kompetensi inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi 

(organising element) kompetensi dasar. Kompetensi dasar akan berkelanjutan 

mengenai pembuatan rencana perencanaan pembelajaran (RPP) yaitu berhubungan 

dengan indikator agar semua sesuai terencana dalam pencapaian pembelajaran yang 

sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SKL) yang telah ditentukan oleh 

pemerintah. 

Dalam perubahan-perubahan yang dilakukan oleh negara Indonesia mengenai 

standar nasional pendidikan yaitu kurikulum, Indonesia telah melakukan upaya 

evaluasi melalui berpartisiapasinya dengan TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) pada tahun 1999. Populasi dalam studi TIMSS 

adalah siswa SMP dan SMA. Hasil studi TIMSS untuk matematika pada tahun 

1999, Indonesia berada pada urutan 34 dari 38 negara dengan skor 403, sedangkan 

skor internasional 487. Hasil studi TIMSS untuk matematika pada tahun 2003, 

Indonesia berada diurutan 35 dari 48 negara dengan skor 379, sedangkan skor 

internasional 500. Hasil studi TIMSS untuk matematika pada tahun 2007, Indonesia 

berada pada urutan 36 dari 44 negara dengan skor rata-rata 411, sedangkan skor 

rata-rata internasional 500. Hasil studi TIMSS untuk matematika pada tahun 2011, 

Indonesia berada pada urutan 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386, 

sedangkan skor rata-rata internasional 500 (Tim Puspendik, 2012). Hasil studi 

TIMSS untuk matematika pada tahun 2015, Indonesia berada pada urutan 45 dari 

50 negara dengan skor rata-rata 386, sedangkan skor rata-rata internasional 397 

(Tim Puspendik, 2015).  Indonesia masih berada jauh di bawah standar yang telah 

ditetapkan secara global. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa di 

Indonesia masih sangatlah kurang dalam menyelesaikan masalah-masalah di 

sekolah yang menuntut kemampuan untuk menelaah, memberikan alasan, 

mengkomunikasikannya secara efektif, serta memecahkan dan menginterpretasikan 
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permasalahan tersebut dalam situasi kehidupan sehari-hari dibandingkan negara 

lain.   

Berdasarkan hasil data literasi matematika yang dilakukan oleh TIMMS maka 

perlu dilakukan suatu perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum tersebut harus 

mengacu pada indikator yang belaku secara global di dunia, sehingga siswa 

Indonesia mampu bersaing dengan siswa di negara lain di dunia. Indikator adalah 

acuan penilaian untuk menentukan apakah peserta didik telah berhasil menguasai 

kompetensi. Untuk mengumpulkan informasi apakah suatu indikator telah berhasil 

telah tampil pada siswa, dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung 

atau sesudahnya (Depdiknas, 2008). Khususnya hasil yang di dapat oleh TIMMS 

sebagai tolak ukur pencapaian prestasi siswa matematika pendidikan di Indonensia 

dalam persaingan global. Mullis dan Martin (dalam Murtiyasa, 2013) dalam 

TIMMS mengembangkan domain isi dan kognitif dalam penilaian Matematika. 

Domain kognitif meliputi mengetahui fakta dan prosedur (pengetahuan), 

menggunakan konsep dan mememcahkan masalah rutin (penerapan) dan 

memecahkan masalah nonrutin (penalaran). Maka pemerintah Indonesia perlu 

untuk membandingkan indikator yang sesuai dengan standar internasional sebagai 

dasar dalam pengembangan pembelajaran matematika. Pentingnya 

mengembangkan indikator adalah untuk menentukan ‘rambu-rambu’ atau 

menentukan siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. Indikator kemampuan 

inovasi dan pembelajaran matematika menurut P21 disebut dengan 4C’s yaitu 

critical thinking, communication, collaboration, dan creativity (P21.org, 2016). 

Beberapa negara didunia telah menggunakan 4C’s dan terbukti hasil TIMMS 

mereka jauh di atas Indonesia. Persaingan yang akan dihadapi siswa setelah setelah 

lulus sekolah sangat tinggi, tidak hanya skala nasional tetapi lebih luas lagi yaitu 

skala internasional yang diminta pada abad 21. Hidup dan bekerja di abad 21, 

menurut prediksi Kemitraan (Partnership) akan memebutuhkan pengetahuan, 

keterampilan, hasil, standar, dan sistem pendukung yang belum pernah diberikan 

oleh sekolah (Ballanca, 2012:13-14).  

Diketahui bahwa pada usia remaja, khususnya di masa SMA, siswa 

memiliki kematangan proses berfikir yang lebih dari pada siswa SMP. Menurut 
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Haryanto (2011), pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan pada usia 12-20 tahun 

secara fungsional, perkembangan kognitif (kemampuan berfikir) remaja dapat 

digambarkan sebagai berikut: (a) secara intelektual remaja mulai dapat berfikir 

logis tentang gagasan abstrak, (b) berfungsinya kegiatan kognitif tingkat tinggi 

yaitu membuat rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, serta 

memecahkan masalah, (c) sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi, 

membedakan yang konkrit dengan yang abstrak, (d) munculnya kemampuan nalar 

secara ilmiah, belajar menguji hipotesis, (e) memikirkan masa depan, perencanaan, 

dan mengeksplorasi alternatif untuk mencapainya, (f) mulai menyadari proses 

berfikir efisien dan belajar berinstropeksi, (g) wawasan berfikinya semakin meluas, 

bisa meliputi agama, keadilan, moralitas, dan identitas (jati diri). Di dalam 

pembelajaran, setiap siswa merespon metode pengajaran berbeda-beda. Siswa juga 

memiliki cara unik menyerap pengetahuan yang diperoleh dan informasi yang 

disampaikan. Sehingga untuk membantu proses ini, guru harus mengadopsi teknik 

yang membantu siswa dalam mengolah informasi dan meningkatkan pemahaman 

mereka. Maka guru harus bisa mendorong hal ini dengan cara yang positif agar 

siswa mampu berpikir kritis. Menurut Sapriya (2008) menangkap ada 

kecenderungan bahwa belum banyak muncul kesadaran yang tinggi di kalangan 

pendidikan di persekolahan untuk mengajar para siswa tentang kondisi dunia yang 

semakin berkembang pesat yang menuntut adanya respon dengan pemikiran kritis. 

Pada abad 21 mendatang tantangan tentang penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi perlu ditingkatkan karena memiliki peran yang sangat penting bagi setiap 

individu maupun negara. Standar indikator yang diharapkan pada abad 21 adalah 

berfokus pada kemampuan pada kemampuan berpikir tingkat tinggi karena 

nantinya pendidikan pada abad 21 akan didominasi oleh pendidikan yang berbasis 

teknologi. Indikator kemampuan inovasi dan pembelajaran matematika menurut 

Patnership 21th Century Learning (P21) disebut 4C’s yang salah satunya adalah 

berpikir kritis (Critical thingking).  

Indonesia telah mengembangkan kreativitas sejak dini. Karena kreativitas 

sangat penting dalam kehidupan. Pada dasarnya kreativitas merupakan suatu 

kemampuan yang sangat berarti dalam proses kehidupan manusia dan memberikan 
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pola berpikir yang berwarna. Melalui proses pembelajaran dengan kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak-anak yaitu melalui bermain, diharapkan dapat meransang 

dan menumpuk kreativitas anak sesuai dengan potensi yang dimilikinya untuk 

pengembangan sejak usia dini. Oleh sebab itu, pendidikan yang sangat besar bagi 

keluarga dan juga bangsa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Prof. 

Benyamin S. Bloom, Dr. Keith Osborn dan Dr. Burton L. White (1956) dari 

Universitas Chicago Amerika Serikat yang menyebutkan bahwa perkembangan 

intelektual anak terjadi sangat pesat pada tahun-tahun awal kehidupannya. Data 

empirik menggambarkan bahwa sebanyak 50% variabilitas kecerdasan orang 

dewasa telah terjadi pada masa anak berusia 4 tahun, dan peningkatan berikutnya 

sekitar 30% terjadi pada anak berusia 8 tahun, kemudian sisanya sekitar 20% terjadi 

pada masa dua puluh tahunan. Kajian bloom menunjukkan bahwa rangsangan 

belajar pada masa usia dini memberikan pengalaman yang sangat berharga untuk 

perkembangan pada masa berikutnya. Maka dikembangkanlah Indikator 4C’s yang 

salah satunya terdapat di dalamnya adalah kreativitas. Pentingnya kreativitas atau 

kemampuan berpikir kreatif dalam kaitannya dengan upaya peningkatan mutu 

pendidikan memang sangat logis. Sistem pendidikan (formal, nonformal, informal) 

hendaknya ditunjukkan untuk mengembangkan kognitif dan inteligensinya 

memperoleh peluang lebih secara optimal. Melalui kreativitas itulah kehidupan 

manusia jadi penuh makna. 

Dalam pembelajaran siswa tidak hanya dituntut dapat berpikir kritis dan 

berpikir kreatif, tetapi harus dipadukan dengan berkomunikasi yang baik dan dapat 

berkolaborasi atau bekerja sama antar siswa. Apabila siswa dapat mengenbangkan 

kemampuan berkomunikasi dan kerja sama yang baik, siswa tersebut akan mudah 

dalam memusatkan perhatian dalam kelas dan siswa akan lebih bergairah belajar 

karena dapat berkomunikasi dan berkolaborasi dalam situasi nyata, untuk 

mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus 

mempelajari mata pelajaran lain.  
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan menyelaraskan indikator yang 

terdapat dalam kurikulum 2013 dengan memuat 4C’s terutama pada SMA kelas XI 

semester 2. Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan 

Indikator 4C’s yang selaras dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

matematika SMA kelas XI semester 2”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka masalah 

yang dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI semester 2? 

2) Bagaimanakah hasil pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI semester 2? 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Untuk mendeskripsikan proses pengembangan indikator 4C’s yang selaras 

dengan kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI 

semester 2. 

2) Untuk menghasilkan indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran matematika SMA kelas XI semester 2. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1) Bagi peneliti sebagai calon pendidik, penelitian ini memberikan pengalaman 

dan wawasan pengetahuan tentang mengembangkan dan merencanakan 

pelaksanaan pembelajaran yang ada sesuai dengan tuntutan hidup pada abad 

ke-21. 
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2) Bagi guru sebagai pedoman untuk merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran 4C’s yang telah diselaraskan dengan Kurikulum 2013 dan guru 

dapat menggunakan indikator tersebut sebagai target pencapaian dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar.  

3) Bagi siswa dapat membantu siswa untuk menggali kemampuan 4C’s sebagai 

bekal di masa depan ketika sudah lulus dan di tempat kerja. 

4) Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan acuan dalam kegiatan penelitian lebih 

lanjut yang sejenis. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah memadukan 

indikator 4 C’s terhadap kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika kelas 

SMA kelas XI semester 2  yang terdiri dari 4 bab, yaitu barisan dan deret, limit 

fungsi aljabar, turunan fungsi aljabar, dan integral tak tentu fungsi aljabar. 

Spesifikasi produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini 

memiliki keunikan dan kebaruan dengan spesifikasi indikator tersebut berbasis 

4C’s yaitu menggunakan 4 kemampuan siswa, yaitu kemampuan berfikir kritis 

(Critical Thinking), Kreatif (Creative), Komunikasi (Communication), dan 

Kolaborasi (Collaboration) yang belum ada pada penelitian sebelumnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Menurut Uswan (2002:4), pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atau suatu dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung di situasi eduktif untuk mencapai tujuan tertentu. 

Langkah-langkah proses pembelajaran menurut Usman (2002:5) meliputi: 

1) merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2) menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3) menentukan metode mengajar 

4) menentukan alat peraga pengajaran yang dapat digunakan untuk 

mempermudah penyampaian materi 

5) menentukan alat evaluasi yang dapat mengukur tercapai tidaknya tujuan 

pembelajaran. 

Belajar adalah proses tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto, 2010:2). Menurut 

Wingkel (dalam Supriyono, 2013:7) menyatakan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif dengan 

lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan belajar adalah usaha yang dilakukan unruk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam suatu tingkah laku dan kemampuan berinteraksi dengan 

individu serta berhubungan dengan lingkungannya. 

Dan matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang 

artinya belajar atau hal yang dipelajari. Sedangkan dalam bahasa Belanda, 

matematika disebut dengan wiskunde yang artinya ilmu pasti. Definisi matematika 

sangat banyak tergantung sudut pandang pendefinisi, seperti ilmu ukur, ilmu yang 

mempelajari bilangan, tetapi semua berarah pada ilmu yang mengajarkan mengenai 

cara bernalar dengan baik (berfikir logis, dalam Pambudi dan Hobri, 2011:5). 

Matematika sebagai bagian dari kurikulum 2013 yang menekan pentingnya 

keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan, kemampuan 
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matematika yang dituntut dibentuk melalui pembelajaran berkelanjutan, dimulai 

dengan meningkatkan pengetahuan tentang metode-metode matematika, 

dilanjutkan dengan keterampilan menyajikan suatu permasalahan secara matematis 

dan menyelesaikannya, dan bermuara pada pembentukan sikap jujur, kritis, kreatif, 

teliti, dan taat aturan (Depdikbud, 2013).  

Belajar matematika pada dasarnya merupakan proses yang diarahkan pada 

suatu tujuan. Tujuan belajar matematika dapat dilihat dari kemampuan seseorang 

menfungsionalkan materi matematika yang dipelajari, baik secara koseptual 

maupun secara praktis. Secara konseptual dimaksudkan dapat mempelajari 

matematika lebih lanjut, sedangkan secara praktis dimaksudkan menerapkan 

matematika pada bidang-bidang lain dan dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran matematika pada tingkat SMA berbeda dengan tingkatan 

sebelumnya. Siswa pada tingkatan SMA rata-rata berada pada usia 12-19 tahun dan 

tergolong pada masa madya. Siswa SMA diharapkan dapat mengambil keputusan, 

menentukan strategi, menemukan konsep sendiri, mengaitkan antar konsep, 

menggunakan simbol dalam pikir dan mengkomunikasikan konsep yang diperoleh 

saat pembelajaran berlangsung. Pembelajaran matematika pada kurikulum 2013 

sudah banyak menggunakan logika dan daya nalar yang bertujuan untuk mengambil 

keputusan. Oleh karean itu hendaknya memilih dan menggunakan strategi, 

pendeketan, metode, model dan teknik yang bertumpu pada interaksi unsur 

pembelajaran dan keterlibatan seluruh indra siswa.   

Pembelajaran matematika SMA adalah proses interaksi antara guru dan siswa 

dalam memperoleh pengetahuan matematika melalui berbagai kegiatan yang 

disesuaikan dengan perkembangan intelektual berbagai kegiatan yang disesuaikan 

dengan perkembangan intelektual siswa melalui peristiwa memilih, menetapkan 

dan mengembangkan metode untuk menghasilkan belajar matematika yang hendak 

dicapai pada tingkat SMA. Oleh karena itu kita dapat mengetahui karakteristika 

siswa SMA. 

Fungsi pembelajaran menurut Erman Suherman, dkk (2003:56) adalah 

sebagai: (1) alat; (2) pola pikir; (3) ilmu atau pengetahuan. Fungsi pembelajaran 

matematika sebagai alat untuk memahami dan menyampaikan suatu informasi. 
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Sedangkan pembelajaran matematika sebagai pola pikir artinya belajar matematika 

bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan di antara pengertian-

pengertian itu. Serta pembelajaran matematika berfungsi sebagai ilmu atau 

pengetahuan yang bermaksud adalah dengan belajar matematika siswa dapat 

mengembangkan penemuan-penemuan yang diperoleh sepanjang mengikuti pola 

pikir yang sah. 

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut proses 

pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa. Hal ini untuk mendorong 

motiva, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar 

(Permendikbud No. 58 tahun 2014).  

Pembelajaran memiliki tujuan diantaranya: (1) agar siswa dapat mengatur 

waktu dan memusatkan perhatian pada tujuan yang inigin di capai: (2) guru dapat 

mengatur kegiatan instruksional, metode, strategi untuk mencapai tujuan tersebut; 

dan (3) guru sebagai evaluator yang dapat menyusun tes sesuia dengan apa yang 

harus dicapai oleh anak didik (Nana, 2002).  

 

2.2 Kurikulum 2013 

Menurut kemendikbud (2012:2) bahwa dari sekian banyak sumber daya 

pendidikan, kurikulum merupakan salah satu unsur yang bisa memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan proses berkembangnya kualitas 

potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal lagi bahwa kurikulum yang 

dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan sebagai 

instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (1) manusia berkualitas yang 

mampu dan proaktif menjawab tangtangan zaman yang selalu berubah; (2) manusia 

terdidik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; (3) warga negara yang berdemokratis 

dan bertanggung jawab. 

Pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi merupakan 

salah satu strategi pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang 
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diamanatkan dalam Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2013 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional.  

Kurikulum memilik sifat  fleksibel yang mengandung dua posisi. Posisi 

pertama, berhubungan dengan fleksibelitas sebagai suatu pemikiran kependidikan 

bagi diklat. Posisi kedua yaitu sebagai kaidah pengembangan kurikulum. 

Terdapatnya posisi pengembangan ini, karena adanya perubahan pada pemikiran 

kependidikan atau pelatihan. Dalam pengertian sebagai kaidah pengembangan 

kurikulum hendaknya memberikan kesempatan untuk mengakomodasi adanya ide 

baru atau perbaikan terhadap ide yang sudah ada sebelumnya. Dalam arti, suatu 

dokumen kurikulum hendaknya memiliki sifat adaptabilitas yaitu apabila terjadi 

perubahan suatu ide maka perubahan terhadap kurikulum sejalan dengan ide 

tersebut. Hal ini dipersyaratkan karena masyarakat terus berkembang dan tuntutan 

terhadap apa yang yang diinginkan dari pendidikan juga berkembang. Kurikulum 

harus mampu berubah sesuai dengan tuntutan kemajuan teknologi masyarakat dan 

bangsa agar tidak menjadi usang (Hasan dalam Afenni, 2008:4-5). 

Menurut Mulyasa (2013:169) Perubahan dan pengembangan kurikulum 

mulai dari sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 

menengah atas (SMA) dilakukan untuk mengubah agar peserta didik mampu 

bersaing di masa depan, dalam konteks nasional maupun global. Titik berat di 

kembangkannya kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik atau siswa 

memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya 

(wawancara), bernalar dan mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang 

diperoleh atau diketahui setelah menerima materi pembelajaran. Sedangkan 

menurut pakar kurikulum, Hidayat (2013:121) menyatakan bahwa yang menjadi 

alasan pengembangan kurikulum 2013 adalah pertama, tantangan masa depan 

diantaranya meliputi arus globalisasi, masalah lingkungan hidup, kemajuan 

teknologi informasi, konvergensi ilmu dan teknologi dan ekonomi berbasis 

pengetahuan. Kedua, kompetisi masa depan yang meliputi kemampuan 

mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, dan kemampuan mencoba 

untuk mengerti dan toleransi terhadap pandangan yang berbeda. Ketiga, fenomena 

sosial seperti perkelahian  pelajar, narkoba, korupsi dan gejolak sosial (social 
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unrest). Keempat, adalah persepsi publik yang menilai pendidikan selama ini terlalu 

menitik beratkan pada aspek kognitif, beban peserta didik yang terlalu berat dan 

kurang bermuatan karakter. 

Perubahan kurikulum pada dasarnya dibutuhkan manakala kurikulum yang 

berlaku dipandang sudah tidak efektif dan tidak relevan lagi dengan tuntutan dan 

perkembangan jaman dan setiap perubahan akan mengandung resiko dan 

konsekuensi tertentu (Sofan Amri dan Lif Khoiru Ahmadi, 2010:19). 

Menurut Natalia et. al. (2016), Perubahan kurikulum 2006 ke kurikulum 2013 

menunjukkan bahwa pemerintah melakukan berbagai perubahan substansial pada 

dunia pendidikan di Indonesia pada jenjang pendidikan dasar sampai menengah. 

Perubahan ini mencangkup pola pikir sampai dengan perubahan perilaku guru dan 

siswa di dalam pembelajaran, beserta aturan dan dokumen terkait. Meskipun pada 

awal perubahan kurikulum 2013 menuai pro dan kontra, Mendikbud kala itu 

Muhammad Nuh menegaskan bahwa perbedaan pokok antara KTSP pada 

Kurikulum 2006 dengan Kurikulum 2013 berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran. Di dalam KTSP, perencanaan pembelajaran merupakan kewenangan 

satuan pendidikan, namun dalam Kurikulum 2013 perencanaan pembelajaran 

beralih menjadi kewenangan pemerintah, kecuali untuk mata pelajaran tertentu 

yang secara khusus dikembangkan di satuan pendidikan yang bersangkutan. 

Perubahan kurikulum 2006 ke kurikulum 2013 di Indonesia mencangkup 

perubahan perilaku guru dan siswa dalam pembelajaran dilakukan pada semua 

elemen mata pelajaran termasuk matematika. 

  Di Indonesia telah mengalami beberapa perubahan kurikulum. Namun yang 

terpenting kebijakan perubahan kurikulum ini menjadikan proses dan menjadikan 

pendidikan lebih baik sehingga membawa peserta didik lebih siap di tengah 

masyarakat dalam mengahadapi pasang surutnya jaman. 

Ketika pertama kali diberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau 

disingkat dengan KTSP, semua guru merasa menghadapi hal baru yang tidak siap 

untuk menjalaninya, sehingga timbul keterpaksaan untuk melaksanakan ketentuan 

pendidikan yang berlaku dan model yang dikembangkan belum sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi sekolah. Maka perubahan tersebut harus dilakukan, 
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kemudian pemerintah membuat pemberharuan kurikulum yang disebut kurikulum 

2013 dirancang menjawab kebutuhan kompetensi generasi Indonesia pada tahun 

2045 atau 100 tahun sejak Indonesia merdeka. Di dalam kurikulum 2013 ini guru 

tidak disibukkan memikirkan silabus, tetapi guru akan leluasa mengembangkan 

kreativitas dalam mengajar. Guru lebih dapat menfokuskan diri dalam 

mengembangkan kreativitas pembelajaran dengan mengarahkan anak didik untuk 

melakukan pengamatan (observing), menanya (questioning), menalar (assosiating), 

mencoba (experimeting) dan membentuk jejaring (networking). 

Menurut Sariono (2016:6), perlunya merumuskan kurikulum 2013 yang 

notabene berbasis proses pembelajaran yang mengedepankan pengalaman personal 

melalui proses mengamati, menanya, menalar, dan mencoba (observation based 

learnning) untuk bekerja dalam jejaringan melalui collaborative learning. Intinya 

pembelajaran Teacher Center menjadi Student Center, sebelumnya pernah 

diterapkan secara teoritis dalam cara belajar atau mengajar siswa aktif, tapi kurang 

berhasil, siswa diberi kesempatan mencari pengetahuannya sendiri dan guru akan 

memberikan bimbingan. Oleh karena itu guru sebagai ujung tombak penerapan 

kurikulum hendaknya bersikap pasrah dan menyiapkan diri untuk mengembangkan 

kreativitas peserta didik melauli kurikulum 2013, karena dalam kurikulum 2013 

bagi peserta didik adalah mendorong mereka supaya secara maksimal mampu 

dalam melakukan observasi, bertanya, menalar dan mengkomusikasikan apa yang 

mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran. 

Adapun objek kurikulum 2013 yaitu fenomena alam, sosial, seni, dan budaya 

melalui pendekatan itu diharapkan peserta didik memiliki kompetensi sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang lebih baik. Peseta didik atau siswa juga 

diharapkan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif sehingga nantinya sukses 

menjawab persoalan dan tantangan di masa yang akan datang. 

  

2.3 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi Standar 

Kompetensi Lulusan dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah 

menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan 
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tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam 

aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) 

yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata 

pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara 

pencapaian hard skills dan soft skills. Kompetensi Inti dirancang dalam empat 

kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan 

(kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), 

dan penerapan pengetahuan (kompetensi 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan 

dari Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa 

pembelajaran secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap 

keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect teaching) 

yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan (kompetensi kelompok 

3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi Inti kelompok 4). Kompetensi Inti 

beserta rincian pada kelas XI SMA ditunjukkan pada Tabel 2.1.  

Tabel 2.1 Kompetensi Inti beserta Rincian 

Kompetensi Inti Rincian 
KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 

Memahami, menerapkan, dan mengalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 

KI 4 
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising element)  

kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti merupakan 

pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal Kompetensi Dasar. 

Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah keterkaitan antara konten Kompetensi 

Dasar satu kelas atau jenjang pendidikan ke kelas atau jenjang di atasnya sehingga 
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memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan 

antara konten yang dipelajari siswa. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara 

konten Kompetensi Dasar satu mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar 

dari mata pelajaran yang berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang 

sama sehingga terjadi proses saling memperkuat. Pembelajaran untuk Kompetensi 

Pengetahuan dan Kompetensi Ketrampilan dalam bentuk Kompetensi Dasar 

ditunjukkan oleh Tabel 2.2 beserta materi pembelajarannya.  

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar beserta Materi Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
3.8 Menganalisis barisan berdasarkan pola 

iteratif dan rekursif terutama yang 
meliputi barisan aritmatika dan geometri 

4.8    Menggunakan pola barisan aritmatika 
atau geometri untuk menyajikan dan 
menyelesaikan masalah kontekstual 
(termasuk pertumbuhan, peluruhan, 
bunga majemuk, dan anuitas) 

Barisan dan Deret 
- Pola Bilangan 
- Barisan dan Deret Aritmatika 
- Barisan dan Deret Geometri 

 
 

3.9    Menjelaskan limit fungsi aljabar (fungsi 
polinom dan fungsi rasional) secara 
intuitif serta sifat-sifatnya 

4.9    Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan limit fungsi aljabar 

Limit Fungsi Aljabar 

3. 10 Menjelaskan sifat-sifat turunan dungsi 
aljabar dan menentukan turunan fungsi 
aljabar menggunakan definisi atau sifat-
sifat turunan fungsi 

4.10  Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan turunan fungsi aljabar 

3.11  Menganalisis keberkaitanan turunan 
pertama fungsi dengan nilai maksimum, 
nilai minimum, dan selang kemonotonan 
fungsi, serta kemiringan garis singgung 
kurva  

4.11  Menggunakan turunan pertama fungsi 
menentukan titik maksimum, titik 
minimum, dan selang kemonotonan, 
fungsi, serta kemiringan garis singgung 
kurva, persamaan garis singgung, dan 
garis normal kurva berkaitan dengan 
masalah kontekstual 

Turunan Fungsi Aljabar 
- Pengertian Turunan 
- Sifat-sifat Turunan Fungsi Aljabar 
- Penerapan Turunan Fungsi Aljabar 
- Nilai-nilai Stasioner 
- Fungsi Naik dan Fungsi Turun 
- Persamaan garis Singgung dan Garis 

Normal 
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Kompetensi Dasar Materi Pelajaran 

3.12 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti 
turunan) fungsi aljabar dan menganalisis 
sifat-sifatnya berdasarkan sifat-sifat 
turunan fungsi 

4.12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan integral tak tentu (anti tururnan) 
fungsi aljabar 

Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 
- Pengertian Integral Tak Tentu Integral dan 

Integral Tentu Fungsi Aljabar 
- Sifat-sifat Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar 
- Penerapan Integral Tak Tentu Fungsi 

Aljabar 

 

2.4 Indikator 

Indikator merupakan penanda pencapaian Kompetensi Dasar yang ditandai 

oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencangkup sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Menurut Mulyasa (2007:139), mengemukakan pengertian 

Indikator adalah perilaku yang dapat diukur atau diobservasi untuk menunjukkan 

ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 

pelajaran. Dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 juga menyatakan bahwa 

indikator merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan pembelajaran. 

Keberadaan indikator akan menjadi acuan terhadap berhasil atau tidak berhasilnya 

pelaksanan kegiatanpembelajaran yang dilaksanakan. Dengan itu, guru sangat 

diharapkan dapat memahami tentang indikator. Dapat dirumuskan bahwa indikator 

dalam satu Kompetensi Dasar sudah dapat dicapai oleh siswa, berarti target 

Kompetensi Dasar tersebut sudah terpenuhi. 

Ketentuan-ketentuan yang perlu diperhatikan dalam merumuskan indikator 

sebagai berikut. 

1) Setiap Kompetensi Dasar dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga 

indikator. 

2) Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang tertuang dalam 

kerja yang digunakan dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

3) Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki kompetensi. 

4) Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencangup dua aspek, yaitu 

tingkat kompetensi dan materi pembelajaran. 

5) Indikator harus mengkoordinir karakteristik mata pelajaran sehingga 

menggunakan kata kerja operasional yang sesuai. 
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6) Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa indikator 

penilaian yang mencangkup ranah kognitif, afektif dan psikomotor 

(Panduan Pengembangan Indikator, 2010:10). 

 

2.5 Indikator 4C’s 

Pendidikan di dunia sudah memiliki banyak inovasi baru dan berjalan secara 

terus menerus mengikuti perkembangan zaman. Maka dari itu di setiap negara harus 

memiliki suatu perubahan dalam bidang pendidikannya. Sesuai yang dikemukakan 

oleh Partnership for 21th century learning (P21) bahwa perubahan di dunia 

pendidikan harus dilakukan sehingga semua peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan di masa yang akan datang. 

Pada abad ke-21st new global economy harus memenuhi empat standar 

pembelajaran inovasi yang disebut 4C’s yang mengacu pada framework for 21th 

Century Learning yaitu berfikir kritis (Critical thinking), komunikasi 

(Communication), kolaborasi (Collaboration) dan Kreatif (Creative) yang 

merupakan keunggulan dari P21 untuk masukan bagi pemerintah untuk 

memodifikasi kembali kurikulum 2013 yang dipakai oleh negara Indonesia. Dalam 

penelitian ini yang berjudul Pengembangan Indikator 4C’s yang Selaras dengan 

Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Matematika SMA/MA Kelas XI Semester 2, 

Kata selaras dalam kamus besar bahasa Indonesia bermakna sesuai digunakan 

untuk menyesuaikan antara indikator 4C’s dengan Kurikulum 2013.  

Pada penelitian ini akan dikembangkan tentang indikator 4C’s yang selaras 

kurikulum 2013. Menurut Akbar (2013:10), indikator adalah penanda perubahan 

nilai, pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku yang dapat diukur. Untuk 

mengumpulkan informasi apakah suatu indikator telah tampil pada siswa, 

dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung atau sesudahnya 

(Depdiknas, 2008). Indikator digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan 

tujuan pembelajaran, substansi materi, sumber dan media, serta alat penilaian. 

Indikator membantu guru dalam menentukan cakupan materi yang akan diberikan 

pada siswa. Indikator sebagai dasar untuk mengukur sebuah pembelajaran 

dikatakan tuntas atau tidak bergantung pada pencapaian kompetensi dasar yang 
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telah ditentukan. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru membuat RPP 

(Rencana Perencanaan Pembelajaran) sebagai pedoman dalam mengajar. 

 

Pada penelitian ini akan dikembangkan indikator dari 4C’s. Adapun keempat 

kemampuan dalam 4C’s yang mengacu pada P21, yaitu sebagai berikut. 

2.5.1 Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

Partnership for 21st Century Learning (2016), telah mempelajari bagaimana 

berfikir, proses berpikir bagaimana memecahkan masalah dan proses tersebut dapat 

dipelajari. Meskipun banyak aspek kognisi manusia masih mareupakan misteri, 

psikolog mulai mengeluarkan pendapat tentang berpikir kritis atau strategi yang 

kita gunakan untuk berpikir dengan cara yang terorganisir untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah. Berikut ini hal-hal yang telah dipelajari oleh P21 tentang 

berpikir kritis. 

 Mengajar dan permodelan keterampilan berpikir kritis adalah yang 

diperlukan untuk pendidik. 

 Campuran metode keterampilan berpikir kritis adalah pekerjaan yang 

diperlukan untuk menjadi efektif. 

 Berbasis kinerja penilaian adalah ukuran yang valid untuk berpikir kritis. 

 Berpikir kritis sering dinilai terbaik dalam kontek berperilaku nyata. 

 Tes kecerdasan sebagai wakil dalam kesuksesan berpikir kritis tetapi masih 

banyak aspek-aspek penting dalam pengambilan dan penalaran dalam 

proses berpikir kritis. 

Menurut Ronald (dalam P21.org) mengenai penelitiannya tentang berpikir 

kritis dalam praktek, Dewan sertifikat nasional telah mempelajari tentang pengaruh 

adanya antara standar profesional mengajar terhadap prestasi belajar. Lebih dari 

satu dekade dalam penelitian menvalidasi guru bersertifikat bahwa guru belajar 

lebih dari siswanya di kelas. Namun fokus pada prestasi siswa yang juga lebih 

penting dalam penelitian ini. Guru bersertifikat memiliki kemampuan yang terbukti 

untuk menanamkan keterampilan berpikir kritis dan kebiasaan pikiran yang sangat 

penting untuk keberhasilan mahasiswa di perguruan tinggi dan seterusnya. 
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Implementasi berpikir kritis serta berfikir kritis dalam praktek menenurut Dr. 

Dan Goldhaber dan James Cowan (dalam P21.org) di negara Washington dalam 

penelitiannya menemukan sejumlah studi ditinjau oleh Dewan riset nasional dalam 

sebuah laporan yang ditugaskan oleh Kongres pada tahun 2008, yang 

menyimpulkan bahwa terbukti bahwa Dewan Sertifikasi Nasional membedakan 

guru lebih efektif dari guru yang kurang efektif dalam prestasi siswa." Studi pada 

tahun 2000 dan 2005 menemukan bahwa guru bersertifikasi memiliki kuat 

kemampuan menulis, lebih mampu memahami dan mengintegrasikan bahan-bahan 

kelas kompleks, lebih memahami konsep-konsep dan lebih mampu berpikir abstrak 

dari pada siswa guru bersertifikat bebas. Dampak dari Dewan sertifikasi untuk guru 

bersertifikat dalam memacu belajar lebih dalam dan berpikir kritis yang mungkin 

terbaik disajikan oleh siswa. Jadi siswa dapat memecahkan masalah yang kompleks 

dan mendorong pemahaman yang lebih besar. 

2.5.2 Kreativitas (creative) 

Kreativitas secara luas diakui untuk menjadi kunci keterampilan abad ke-21 

dan termasuk dalam banyak negara diinginkan perguruan tinggi dan karir yang siap 

untuk mahasiswa. Manusia telah terpesona oleh proses kreatif selama ribuan tahun. 

Ada beberapa yang diketahui oleh P21 tentang kreativitas sebagi berikut. 

 Kreativitas telah didefinisikan dengan baik. 

 Berbagai model yang telah dikembangkan untuk membantu meningkatkan 

kreativitas 

 Semua siswa memiliki potensi kreatif 

 Kompetensi kreatif dapat dikembangkan dan didukung dengan bijaksana 

 Metode penilaian kreativitas didefinisikan dengan baik 

 Pengaruh model untuk meningkatkan kreativitas ada tetapi tidak banyak 

digunakan sekolah  

Bekerja kreatif lainnya menurut P21 adalah mengembangkan, melaksanakan, 

dan mengkomunikasi ide-ide baru untuk orang lainsecara efektif; menjadi terbuka 

dan responsif terhadap perspektif baru dan beragam; menerima dan 

menggabungkan masukan dari kelompok lain dan memberikan umpan balik dalam 

bekerjaa; menjadikan suatu kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar.  
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Sesuai yang dilakukan oleh Dr. Mark Runco (dalam P21.org) menilai penelitian 

tentang kreativitas dan pengembangan bakat mahasiswa di Universitas Geogia 

hasilnya sebagai berikut. 

a) 89% setuju sepenuhnya atau sebagian besar bahwa belajar bisa senang dan 

tidak ada tekanan. 

b) 85% setuju bahwa mahasiswa bisa bebas menggunakan imajinasinya. 

c) 93% setuju bahwa kreativitas dan pengembangan bakat baik untuk 

memecahkan masalah dengan mempertimbangkan berbagai perpektif 

d) 85% setuju bahwa kreativitas dan pengembangan bakat berguna dalam 

memunculkan pertanyaan-pertanyaan tentang masalah yang disajikan. 

e) Lebih dari 90% setuju bahwa kreativitas dan pengembangan bakat sangat 

berguna bahkan di sekolah 

Disesuaikan dengan penilaian yang dilakukan oleh Dr. Mark Runco (dalam 

P21.org), implementasi berfikir kreatif dan bekerja kreatif yaitu siswa harus 

memunculkannya dalam aspek ilmu pengetahuan, teknologi, matematika dan ilmu 

komputer terkait ekonomi yang akan memberikan pengalaman proses kreatif dari 

imajinasi untuk inovasi. 

2.5.3 Kolaborasi (collaboration) 

Menurut Roshelle and teasley (dalam P21.org), kolaborasi adalah sebuah 

aktivitas yang terkoordinasi dan tersinkroninasi yang merupakan hasil dari upaya 

yang berkelanjutan untuk membangun dan mempertahankan kosepsi bersama 

terhadap suatu masalah. Sedangkan kuhn (dalam P21.org) mendifinikan kolaborasi 

sebagai suatu proses yang mengarah ke individu lain yang diinginkan dan hasil 

kelompok, seperti pemecahan masalah sukses dan peningkatan pengembangan 

internal. 

Menurut P21, kemampuan kolaborasi terdiri dari menyampaikan pemikiran 

dan ide secara jelas dan efektif melalui lisan dan tulisan, menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja secara efektif dengan kelompok yang berbeda, melatih fleksibilitas 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 
 

dan keinginan untuk membantu dalam membuat keputusan penting untuk mencapai 

tujuan utama dan menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam kelompok. 

Pada penelitian ini indikator yang sesuai dengan dengan tuntutan P21 sebagai 

berikut. 

a) Kemampuan untuk dapat memeragakan unutk bekerja secara efektif dan 

penuh rasa hormat dengan berbagai tim. 

b) Latihan fleksibilitas dan keinginan untuk dapat berguna dalam 

berkompromi untuk meraih tujuan utama. 

c) Mengasumsikan pembagian tanggung jawab untuk bekerja secara 

kolaboratif dan menilai konstribusi dan tiap individu dibuat oleh tiap 

anggota tim. 

2.5.4 Komunikasi (communication) 

Komunikasi adalah salah satu komponen kunci dari belajar gaya abad 21, 

namun itu belum menarik untuk dijadikan penelitin dibandingkan kreativitas, 

kolaborasi atau berpikir kritis. Kompetensi komunikasi melibatkan komunikasi 

yang dimendiasi dan digital, interpersonal, ditulis dan komunikasi lisan. Seperti 

masyarakat kita berkembang, kita tidak bisa berasumsi bahwa para siswa akan 

mendapatkan kopetensi komunikasi mereka sendiri. Jika pendidik diharapkan 

untuk mengajar siswa bagaimana untuk berkomunikasi secara efektif, peneliti harus 

fokus kompetensi komunikasi untuk memberikan perubahan yang pesat. Menurut 

P21 keterampilan komunikasi yang praktis dan diperlukan untuk semua siswa  

sebagai berikut. 

 Berbicara di depan umum sebagai salah satu aspek kunci dari  

pengembangan untuk belajar komunikasi 

 Belajar sosial dan emosional sangat berpegaruh positif terhadap kompetensi 

komunikasi 

 Tampilan digital dan media memberikan pendekatan yang unik untuk 

menganalisis keterampilan komunikasi. 

 Penelitian tambahan dan berpengaruh yang diperlukan untuk mendukung 

keterampilan komunikasi abad ke-21 
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Menurut Clifford (dalam P21.org), komunikasi dalam praktek berpendapat 

bahwa teknologi dan kemampuan pemuda kita untuk berkomunikasi telah 

mengubah cara masyarakat kita terlihat, terasa dan fungsi. Sebagai contoh pada 

penelitian terhadap anak lima tahun bisa mengakses internet dengan berbantuan 

oleh orang tuanya memberi smartphone kepada anak tersebut. Lenhart (dalam 

P21.org), sepakat dengan gagasan ini akses internet dapat terjangkau dapat 

dinyatakan bahwa 95 persen dari remaja, usia 12 sampai 17 sedang online dan 58 

persen dari umur 12 tahun sudah memiliki ponsel. Selain itu, menurut Schaffhauser 

(2015), mereka tidak hanya memiliki akses tetapi menginvestasikan sejumlah besar 

waktuya menggunakan digital media, dan pengguna teknologi rata-rata 

menghabiskan 35 jam dalam seminggu pada digital media. 

 

2.6 Materi Matematika Kelas XI Semester 2 

Pada kelas XI semester 2 terdapat 4 bab materi matematika yaitu sebagai berikut. 

2.6.1 Barisan dan deret 

 Definisi barisan Aritmatika:  

Definisi I: barisan aritmatika adalah susunan bilangan yang kenaikan suku 

berurutannya ditambah atau dikurangi dengan bilangan yang tetap atau 

sama. Bilangan yang tetap atau sama disebut beda di simbolkan dengan b. 

Definisi II: barisan aritmatika adalah susunan bilangan yang memenuhi sifat 

setengah dari jumlah suku pertama dan terakhir sama dengan suku 

tengahnya rumus suku ke-n barisan aritmatika. 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 , 𝑏 = 𝑈𝑛 − 𝑈𝑛−1 dengan 𝑈𝑛−1 adalah suku sebelum 

suku ke-n dan 𝑈𝑡𝑒𝑛𝑔𝑎ℎ = 𝑈𝑡 =
𝑈1+𝑈𝑛

2
. 

 Rumus suku ke-n: 𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 dengan a = suku pertam, b = beda 

dan n adalah urutan suku: penjumlahan dari suku-suku pada barisan 

aritmatika. 

𝑆𝑛 =
1

2
𝑛(𝑎 + 𝑈𝑛)  

 Hubungan  𝑈𝑛 , dan 𝑆𝑛 (juga berlaku untuk barisan/ deret geometri)  
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𝑈𝑛 =  𝑆𝑛 –  𝑆𝑛 − 1 Dengan  𝑆𝑛−1 = jumlah suku pertama sampai dengan 

suku sebelum n. 

𝑟 =
𝑈2

𝑈1
=

𝑈2

𝑈1
= ⋯ =

𝑈𝑛

𝑈𝑛−1
  dengan  𝑈𝑛−1 adalah suku sebelum suku ke-n 

 Rumus suku ke-n barisan geometri: 𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1  

 Deret Geometri 

Jika 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, 𝑈4, … , 𝑈𝑛−1, 𝑈𝑛 merupakan suku-suku dari suatu barisan 

geometri maka 𝑈1 + 𝑈2 + 𝑈3 + 𝑈4 + … + 𝑈𝑛−1 + 𝑈𝑛 disebut deret 

geometri, dengan 𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1 

Jika 𝑆𝑛 merupakan jumlah n suku pertama dari deret geometri, maka rumus 

untuk 𝑆𝑛 dapat ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

𝑆𝑛 = 𝑈1, 𝑈2, 𝑈3, 𝑈4, … , 𝑈𝑛, maka 

𝑆𝑛 = 𝑎 + 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + ⋯ + 𝑎𝑟𝑛−1  

Kalikan 𝑺𝒏 dengan r 

𝑟𝑆𝑛 = 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + 𝑎𝑟4 + ⋯ + 𝑎𝑟𝑛  

kurangkan 𝒓𝑺𝒏 dengan 𝑺𝒏 

𝑆𝑛 = 𝑎 + 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + ⋯ + 𝑎𝑟𝑛−1  

𝑟𝑆𝑛 = 𝑎𝑟 + 𝑎𝑟2 + 𝑎𝑟3 + 𝑎𝑟4 + ⋯ + 𝑎𝑟𝑛  

𝑆𝑛−𝑟𝑆𝑛 = 𝑎 − 𝑎𝑟𝑛 

𝑆𝑛(1 − 𝑟) = 𝑎(1 − 𝑟𝑛)  

 𝑆𝑛
𝑎(1−𝑟𝑛)

(1−𝑟)
 

Jadi, rumus umum jumlah n suku pertama deret geometri adalah: 

𝑆𝑛
𝑎(1−𝑟𝑛)

(1−𝑟)
; untuk 𝑟 < 1 atau 𝑆𝑛 =

𝑎(𝑟𝑛−1)

(𝑟−1)
 ; untuk 𝑟 > 1, dimana 𝑎 adalah 

suku pertama dan 𝑟 adalah rasio 

2.6.2 Limit Fungsi Aljabar 

 Kasus 1 : 𝑥 → 𝑎 ( 𝑎 mendekati bilangan tertentu ) ada 2 bentuk sebagai 

berikut.  

Bentuk I : lim
𝑥→𝑎

𝑓(𝑥) = 𝑓(𝑎) 

 Secara singkat kita katakan bahwa limit-limit pada bentuk I adalah 

limit yang selesai cukup denga disubtitusikan. 
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Bentuk II : lim
𝑥→𝑎

𝑓(𝑥) ≠ 𝑓(𝑎) 

 Dalam bentuk ini lim
𝑥→𝑎

𝑓(𝑥) tidak dapat dicari dengan mengganti 

(mensubtitusi) 𝑥 dengan 𝑎, sebab nilai 𝑓(𝑎) akan berupa bilangan tak tentu 

(yaitu 
0

0
 ). Ingat ! bahwa 

0

0
 adalah bilangan taktentu atau tak terdefinisikan. 

Untuk menyelesaikan langkahnya adalah dengan menyederhanakan baik 

melalui faktorisasi atau mengalikan dengan  sekawannya. 

 Tips Penyelesaian limit untuk 𝑥 → 𝑎 : 

(i) setiap soal limit untuk 𝑥 → 𝑎 langkah pertama selalu ganti saja 

x dengan 𝑎, apabila hasilnya ada ( bukan 
0

0
 ) maka itulah 

hasilnya, dan jika hasilnya 
0

0
, maka adakan penyederhanaan. 

(ii) Cara singkat yang dapat ditempuh jika 𝑓 (𝑎) = 
0

0
 adalah dengan 

cara menurunkan Jadi lim
𝑥→𝑎

𝑓(𝑥) = lim
𝑥→𝑎

𝑓1(𝑥) = 𝑓1(𝑎) dan 

seterusnya 

(iii) Bedakaam antara bentuk-bentuk 
0

1
,

0

9
,

0

−6
 dengan bentuk 

0

1
,

0

9
,

0

−6
. Bentuk 

0

1
−

0

9
−

0

−6
− 0, tetapi bentuk 

0

1
− 

0

9
−

∞, 𝑑𝑎𝑛
0

−6
− (−∞). 

2.6.3 Turunan Fungsi Aljabar 

a) Menentukan turunan fungsi aljabar 

Misalkan suatu fungsi dituliskan dengan 𝑓(𝑥) = 𝑦, maka turunan pertama 

funsi tersebut terhadap variabel 𝑥 dituliskan dengan 𝑓1(𝑥) atau  𝑦1 atau 

𝑑𝑓(𝑥)

𝑑𝑥
 atau 

𝑑𝑦

𝑑𝑥
 

 Rumus pokok turunan fungsi aljabar 

(i) Jika 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥𝑛, maka 𝑓1(𝑥) = 𝑛. 𝑎. 𝑥𝑛−1 

(ii) Jika 𝑓(𝑥) = 𝑎 (konstata), maka 𝑓1(𝑥) = 0 

(iii) Jika 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥, maka 𝑓1(𝑥) = 𝑎 

b) Menentukan nilai turunan fungsi aljabar 
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Jika 𝑓1(𝑥) adalah turunan fungsi 𝑓(𝑥), maka nilai turunan fungsi 𝑓(𝑥) di 

𝑥 = 𝑎 adalah 𝑓1(𝑎). 

 

 

 

 

c) Aplikasi atau penerapan konsep turunan 

 Menentukan gradien dan persamaaan garis singgung di suatu titik pada 

kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥). 

(i) Gradien (𝑚) garis singgung di titik (𝑥1, 𝑥2) pada kurva 

 𝑦 = 𝑓(𝑥) dapat ditentukan dengan : 𝑚 = 𝑓1(𝑥1) 

(ii) Persamaan garis singgung pada kurva 𝑦 = 𝑓(𝑥) di titik  

(𝑥1, 𝑥2), dirumuskan dengan: 𝑦 − 𝑦1 = 𝑚(𝑥 − 𝑥1) 

 Menentukan nilai maksimum atau minimum fungsi  𝑓(𝑥) 

(i) Fungsi 𝑓(𝑥) akan mencapai maksimum atau minimum, 

untuk 𝑥 yang memenuhi 𝑓1(𝑥) = 0 

(ii) Menentukan nilai maksimum atau minimum fungsi 𝑓(𝑥) 

pada interval tertutup 𝑎 ≤ 𝑥 ≤ 𝑏 

 Menerapkan turunan pada soal cerita 

Untuk penerapan jenis ini sama dengan saat mencari nilai maksimum 

atau minimum, yaitu :  

𝑓1(𝑥1) akan mencapai maksimum atau minimum untuk 𝑥 yang 

memenuhi 𝑓1(𝑥) = 0 (biasanya soal dalam bentuk soal cerita dan 

𝑓(𝑥)perlu dirumuskan dahulu) 

Menentukan interval fungsi naik atau turun 

(i) 𝑓(𝑥) naik jika 𝑓1(𝑥) > 0 

(ii) 𝑓(𝑥) turun jika 𝑓1(𝑥) < 0 

2.6.4 Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar  

Jika 𝑓(𝑥) adalah fungsi yang bersifat 𝑓’(𝑥)  =  𝑓(𝑥), maka 𝑓(𝑥) merupakan 

antiturunan atau integral dari 𝑓(𝑥). atau dengan kata lain ntegral merupakan 

operasi balikan (invers) dari diffrensial. Integral tak tentu  
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 Integral tak tentu : ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑓(𝑥) + 𝑐 ↔ 𝑓′(𝑥) = 𝑓(𝑥), dimana c 

adalah konstanta 

 Integral tertentu : ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑓(𝑏) − 𝑓(𝑎)
𝑏

𝑎
 

 Teorema pengintegralan 

 Fungsi konstan ∫ 𝑘  𝑑𝑥 = 𝑘𝑥 = 𝐶, 𝑘 𝑑𝑎𝑛 𝐶 adalah konstan 

 Pangkat ∫ 𝑥𝑛  𝑑𝑥 =  
1

𝑛+1
𝑥𝑛+1 + 𝐶, 𝑛 bilangan rasional dan n ≠ 1 

 Perkalian konstan dengan fungsi ∫ 𝑘. 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 = 𝑘 ∫ 𝑓(𝑥) 

 Penjumlahan dua fungsi ∫(𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥))𝑑𝑥 =  ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 + ∫ 𝑔(𝑥)𝑑𝑥 

 Pengurangan dua fungsi ∫(𝑓(𝑥) − 𝑔(𝑥))𝑑𝑥 =  ∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥 − ∫ 𝑔(𝑥)𝑑𝑥 

 Teknik integral subtitusi ∫(𝑢(𝑥)𝑛 𝑢′(𝑥))𝑑𝑥 =
1

𝑛+1
(𝑢(𝑥))

𝑛+1
+ 𝐶 

 Teknik integral parsial ∫ 𝑢 𝑑𝑣 = 𝑢. 𝑣 = ∫ 𝑣 𝑑𝑢 

 ∫ cos 𝑥 𝑑𝑥 = sin 𝑥 + 𝑐 

 ∫ sin 𝑥 𝑑𝑥 = − cos 𝑥 + 𝑐 

 Teorema integral tentu dari fungsi𝑓(𝑥) pada interval [𝑎, 𝑏] 

adalah∫ 𝑓(𝑥)𝑑𝑥
𝑏

𝑎
. 

 

2.7 Penelitian Pengembangan 

Pengebangan perangkat pembelajaran merupakan serangkaian proses atau 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang ada (Hobri, 2010:12). Menurut Yusuf 

(2014:82) Penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian pengembangan. 

Penelitian dan pengembangan mencangkup dua fase, yaitu (1) penelitian; dan (2) 

pengembangan. 

Pada penelitian ini model pengembangan sistem pembelajaran menggunakan 

model Plomp yang telah dimodifikasi. Model ini dianggap lebih relevan karena (1) 

tiap tahap dan fase yang ada didalamnya cukup lengkap dan sistematis, (2) 

melibatkan penilaian ahli sehingga kualitas perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat terkontrol, (3) kegiatan uji coba, revisi dan uji coba ulang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 
 

dilakukan dalam beberapa siklus untuk mendapatkan kualitas dan efektifitas 

perangkat pembelajaran yang diharapkan.  

Model Plomp terdiri dari fase awal (pliminary investigation), melakukan fase 

investigasi awal (premilinary investigation), fase desain (design), fase 

realisasi/konstruksi (realization/construction) dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, 

evalution and revision). Adapun keempat tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

1) Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendifinisikan masalah 

(defining the problem) jika masalah merupakan kasus kesenjangan antara apa yang 

terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan penyelidikan penyebab 

kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. Istilah “plelimenary 

investigation” juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis) atau analisis 

masalah (problem analysis). Investigasi unsur-unsur penting adalah mengumpulkan 

dan menganalisis informasi, defini masalah dan rencana lanjutan dari proyek. 

2) Fase Desain (Design) 

Dalam fase ini pemecahan (solution) didesain mulai dari definisi masalah. 

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendisain pemecahan masalah yang 

dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil desain adalah cetak-biru dari 

pemecahan. Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalah generasi dari semua 

bagian-bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari berbagai 

alternatif dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk di promosikan atau 

merupakan cetak-biru dari solusi.  

3) Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction) 

Desain merupakan rencana kerja atau cetak-biru untuk direalisasikan dalam 

rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Desain merupakan 

rencan tertulis atau rencana kerja dengan format. Keberangkatan dari tahap ini 

adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat. Ini diakhiri dengan kegiatan 

konstruksi atau produksi seperti pengembangan kurikulum atau produksi materi 

audio visual. 

4) Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision) 
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Suatu pemecahan yang dikembangkan harus diuji dan evaluasi dalam praktik. 

Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis informasi 

secara sistematik, untuk memperoleh nilai dari pemecahan berdasar pada data yang 

terkumpul dapat ditentukan pemecahan manakah yang memuaskan dan manakah 

yang masih perlu dikembangkan. Ini berarti kegiatan suplemen mungkin diperlukan 

dalam fase-fase sebelumnya dan disebut siklus balik (feedback cicle). Siklus 

dilakukan dari berungkali sampai pemecahan yang diinginkan tercapai. 

5) Fase Implementasi (implementation) 

Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis dan 

efektif maka, produk dapat di implementasikan untuk wilayah yang lebih luas. 

Implementasi ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian lanjutan 

penggunaan produk pengembangan pada wilayah yang luas 

Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp hanya sampai 

pada tahap ke empat, tanpa melakukan tahap implementasi karena keterbatasan 

waktu dan biaya. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian pengembangan. 

Menurut seels & Richey (dalam Hobri, 2010:1) penelitian pengembangan 

(Research and Development) berorientasi pada pengembangan produk dimana 

proses pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan produk akhirnya 

dievaluasi. Proses pengembangan berkaitan dengan kegiatan pada setiap tahap-

tahap pengembangan. 

Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah indikator matematika untuk 

SMA kelas XI semester 2 yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menyelarasan 

4C’s dengan mengembangkan 4 karakter yaitu berpikir kritis (critical thinking), 

kreatif (creative), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi (communication) 

terhadap kompetensi dasar kurikulum 2013 yang mengembangkan 5M yaitu 

Mengamati, Menanya, Mencoba, Menganalisis, dan Mengkomunikasikan.. Pada 

penelitian ini hanya melakukan fase investigasi awal (preliminary investigation), 

fase desain (design), fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase 

tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision), sedangkan tahap 

implementasi (implementazion) tidak digunakan dalam penelitian ini karena 

keterbatasan waktu dan biaya. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan 

persepsi kesalahan penafsiran. Adapun beberapa definisi operasional dalam 

penelitian ini. 

1) Indikator adalah kemampuan siswa yang dapat diukur berdasarkan 

kemampuan 4C’s (critical thinking, creative, collaboration, communication) 

pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI semester 2. Indikator 

digunakan sebagai dasar dasar dalam membuat tujuan pembelajaran. 
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2) 4C’s adalah kemampuan inti yang di butuhkan pada abad ke-21, yaitu critical 

thinking (berfikir kritis), creative (kreatif), communication (komunikasi), 

collaboration (kolaborasi). 

 

a. Critical thinking (berfikir kritis) 

Dalam penelitian ini indikator berfikir kritis dikembangkan untuk 

menganalisis dan memecahkan masalah. Dengan mengcu pada 

kemampuan berfikir kritis menurut P21, yaitu: menggunakan penalaran 

induktif atau penalaran deduktif, menganalisis keterkaitan masing-masing 

bagian keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks, membuat 

pertimbangan dan keputusan pada setiap masalah yang ada, dan 

menyelesaikan masalahyang tidak umum. 

b. Creative (kreatif) 

Dalam penelitian ini indikator kritis dikembangkan untuk 

mengembangkan keartif dalam berfikir. Dengan mengacu pada 

kemampuan kreatif menurut P21, yaitu: menciptakan ide-ide baru atau 

konsep dalam menganalisis suatu masalah, mengembangkan, 

melaksanakan, dan mengkomunikasikan ide-ide baru untuk orang lain 

secara efektif, serta meng implementasikan berfikir kritis dalam kehidupan 

nyata. 

c. Collaboration (kolaborasi) 

Dalam penelitian ini indikator kolaborasi dikembangkan untuk 

memunculkan rasa bekerja sama. Dengan mengcu pada kemampuan 

kolaborasi menurut P21, yaitu: menunjukkan kemampuan untuk bekerja 

secara efektiff dengan kelompok yang berbeda, dan menerima pembagian 

tanggung jawab dan memberi kontribusi dalam menyelesaikan tugas 

kelompok  

d. Communication (komunikasi) 

Dalam penelitian ini indikator komunikasi dikembangkan untuk 

mengungkapkan pemikiran. Dengan mengcu pada kemampuan 

komunikasi menurut P21, yaitu: mengungkapkan pikiran atau ide melalui 
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lisan, tulisan atau nonverbal, menggunakan komunikasi untuk berbagai 

tujuan, dan menggunakan berbagai dalam menyampaikan materi 

pembelajaran..  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun 

sedemikian rupa untuk memperoleh jawaban. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian ini melakukan fase 

investigasi awal (premilinary investigation), fase desain (design), fase 

realisasi/konstruksi (realization/construction) dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, 

evalution and revision). Adapun keempat tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

3.3.1 Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Kegiatan yang dilakukan dalam fase ini dimulai dari analisis masalah 

kemampuan matematika siswa Indonesia di tingkat internasional dan analisis 

kurikulum yang digunakan oleh beberapa negara dengan sistem pendidikan terbaik 

di dunia khususnya yang menggunakan 4C’s sebagai latar belakang dan rumusan 

masalah peneliti ini. 

3.3.2 Fase Desain (Design) 

Pada fase ini, dilakukan tinjauan pustaka terhadap teori-teori yang berkaitan 

dengan keterampilan berfikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi. Kemudian 

menentukan indikator dari 4 kompetensi dalam 4C’s yang akan dikembangkan. 

3.3.3 Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction) 

a) Pembuatan produk 

Setelah menentukan indikator 4C’s yang akan dikembangkan, fase 

selanjutnya adalah mengembangkan indikator 4C’s yang mengacu pada buku 

matematika kelas XI semester 2. Hasil pengembangan indikator ini disebut 

Draf 1. 

b) Pembuatan instrumen 

Instrumen digunakan untuk mengukur validasi yang menilai keterbacaan, 

kelayakan dan kesesesuain produk untuk dikembangkan. 
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3.3.4 Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Ttest, Evaluation and Revision) 

Hasil pengembangan indikator 4 C’s akan divalidasi oleh dosen dipilih 2 orang 

dari jurusan pendidikan matematika dan 2 orang guru matematika. Jika hasil 

validasi belum memenuhi kriteria kevalidan produk pengembangan, maka akan 

dilakukan revisi dan uji validasi kembali hingga memenuhi kriteria kevalidan 

produk yang ditetapkan. Hasil pengembangan indikator 4C’s yang selaras dengan 

kurikulum 2013 yang valid dinamakan Draft II. Secara ringkas, prosedur penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Preliminary investigation 

1. Keterampilan berfikir kritis 
2. Keterampilan kreatif 
3. Keterampilan kolaborasi 
4. Keterampilan komunikasi 

Perancang Produk: 

 Indikator berbasis 4 C’s 
 Instrumen Penelitian 

Validasi produk 

Valid? 

Draft II 

Revisi 1 

Draft I 

Ya 

Tidak 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian (Model Plomp yang telah dimodifikasi) 

Keterangan : 
Urutan kegiatan 

Garis hasil 

Siklus yang mungkin 
dilaksankan 

Jenis kegiatan 

Keputusan 

Hasil kegiatan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


34 
 

3.4 Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data penelitiannya (Arikunto, 2002). Berdasarkan pengertian tersebut 

metode penelitian adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah 

metode angket dan metode dokumentasi. 

a. Metode Angket 

Pada penelitian ini angket yang digunakan berupa lembar validasi tertulis 

yang divalidasi oleh 5 validator. Validator memberikan nilai dengan memberi tanda 

(√) pada kriteria yang telah ditentukan. 

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data berdasarkan sumber data yaitu untuk mengetahui kedudukan pendidikan 

Indonesia, buku matematika SMA/MA kelas XI Semester 2, serta silabus untuk 

mengetahui kompetensi dasar pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XI 

semester 2. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan akan diuji kevalidannya dengan 

menggunakan istrumen penelitian yang dipilih dan ditentukan formatnya untuk 

menvalidasi perangkat pembelajaran. Intrumen penelitian yang digunakan meliputi: 

Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan dan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Lembar validasi pada penelitian ini adalah lembar validasi 

indikator 4C’s yang selaras dengan kurikulum 2013. Validasi perangkat dilakukan 

oleh 5 validator yang telah ditentukan, yaitu tiga validator, 2 dosen dari pendidikan 

matematika Universitas Jember dan 3 guru matematika SMA Negeri Arjasa. Skala 

penilaian kevalidan perangkat pembelajaran terdiri atas 4 skala, yaitu tidak valid 

(nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid dan valid (nilai 4).  
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3.6 Analisis Data 

Analisis data menurut Hasan (2006:29) adalah memperkirakan atau 

menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu kejadian terhadap 

kejadian lainnya, serta memperkirakan kejadian lainnya. Instrumen data bertujuan 

untuk mengolah dan menginterprestasikan data hasil penelitian sehingga diperoleh 

informasi yang jelas mengenai data hasil penelitian. Data yang diperoleh dianalisis 

untuk mengetahui kriteria kevalidan atau tidak. Pada penelitian ini digunakan 

teknik analisis data sebagai berikut: 

3.6.1 Analisis Data Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah indikator 4C’s yang 

selaras dengan kurikulum 2013 kemudian akan divalidasi oleh 5 validator, yaitu 2 

dosen pendidikan matematika Universitas Jember dan 3 guru matematika SMA 

Negeri Arjasa. Jika hasil analisis memenuhi kriteria kevalidan yang telah digunakan 

maka langkah pengembangan bisa dilakukan. Jika hasil analisisnya tidak memenuhi 

kriteria kevalidan, maka perlu dilakukan. Jika hasil analisisnya tidak memenuhi 

kriteria kevalidan, maka perlu dilakukan revisi. Langkah-langkah penentuan nilai 

rata-rata total aspek kevalidan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan ke dalam tabel yang meliputi: 

aspek (𝐴𝑖), indikator (𝐼𝑖), dan nilai (𝑉𝑖 ) untuk masing-masing indikator. 

b. Menentukan rata-rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap indikator 

dengan rumus:  

 

𝐼𝑖  =  
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝑉𝑗𝑖 = data nilai validator ke-𝑗 terhadap indikator ke-𝑖  
𝑛 = banyaknya validator  

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 
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c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus 
 

𝐴𝑖  =  
∑ 𝐼𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑚
 

 

Keterangan: 

𝐴𝑖  = rerata nilai untuk aspek ke-𝑖  
𝑉𝑗𝑖 = rerata nilai untuk aspek ke-𝑖 indikator ke-𝑗  
𝑚  = banyaknya indikator dalam aspek ke-𝑖  

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

d. Menentukan nilai 𝑉𝑎 atau nilai rata-rata total dari rerata nilai untuk semua 

aspek dengan rumus:  

𝑉𝑎  =  
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan:  

𝑉𝑎 = nilai rerata total untuk setiap aspek  
𝐴𝑖 = rerata nilai untuk aspek ke-𝑖  
𝑛 = banyaknya aspek 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai.  

Selanjutnya nilai 𝑉𝑎 atau nilai rata-rata total ini dirujuk pada interval penentuan 

kriteria kevalidan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Nilai Va Interpretasi 

1,00 ≤ 𝑉𝑎 < 1,75 
1,75 ≤ 𝑉𝑎 < 2,50 
2,50 ≤ 𝑉𝑎 < 3,25 
3,25 ≤ 𝑉𝑎 < 4,00 

𝑉𝑎 = 4,00 
 

Tidak Valid 
Kurang Valid 
Cukup Valid 

Valid 
Sangat Valid 

    𝑉𝑎 adalah nilai penentuan kevalidan  

(Hobri, 2010:52) 
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3.7 Kriteria Kualitas Pembelajaran 

Menurut Hobri (2010:33) menyatakan bahwa untuk mengukur kevalidan 

perangkat maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitiaan. Kriteria 

kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan (indikator 4C’s yang selaras 

dengan kurikulum 2013) pada penelitian ini dikatakan valid jika koefisien validitas 

≥ 3,25. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tentang pengembangan indikator 4C’s yang 

diselaraskan dengan Kurikulum 2013 yang telah dilakukan, diperoleh simpulan dan 

saran sebagai berikut.. 

a) Proses pengembangan indikator 4C’s yang diselaraskan dengan Kurikulum 2013

pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XI semester 2 menggunakan

model pengembangan Plomp yang telah dimodifikasi sebagai berikut.

1) Pada fase investigasi awal dilakukan analisis masalah kemampuan

matematika siswa Indonesia ditingkat internasional dan kurikulum yang

digunakan oleh beberapa negara dengan sistem pendidikan terbaik di dunia

khususnya yang menggunakan 4C’s sebagai latar belakang rumusan

masalah penelitian ini.

2) Pada fase desain peneliti melakukan tinjauan pustaka terkait dengan materi

mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XI semester 2 pada silabus

Kurikulum 2013 revisi 2016, dan juga 4 kemampuan yang dikembangkan

menurut P21 atau atau disebut dengan indikator 4C’s yaitu berfikir kritis

(Critical thingking), kreatif (Creative), kolaborasi (Collaboration), dan

komunikasi (Communication).

3) Pada fase realisasi/kontruksi peneliti mulai mengembangkan dan

menghasilkan indikator 4C’s yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 dan

mengacu pada keterampilan 4C’s beserta lembar validasi yang telah

terdapat skala penilaian kevalidan indikator yang dihasilkan.

4) Pada fase tes, evaluasi dan revisi dilakukan penilaian terhadap indikator

yang dihasilkan. Penilaian dilakukan oleh 5 validator yaitu 2 dosen dari

program studi pendidikan matematika Universitas Jember, dan 3 guru

matematika dari SMA Negeri Arjasa. Setelah itu, dilakukan revisi sesuai

dengan saran validator dan didapatkan Draft 2.
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b) Dari analisis data yang telah dilakukan, didapatkan koefisien validitas sebesar 

3,93 sehingga produk yang dihasilkan dapat dikatakan valid. Secara umum, 

produk indikator salah satunya pada bab Turunan Fungsi Aljabar yang 

dihasilkan pada keterampilan 4C’s berpikir kritis (Critical thingking) yaitu 

menarik kesimpulan berdasarkan analisis adalah menyimpulkan pengertian dan 

sifat-sifat turunan fungsi aljabar. Pada keterampilan 4C’s kreatif (Creative)  

yaitu menciptakan ide baru, indikator yang dihasilkan adalah memberikan 

contoh turunan fungsi aljabar dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. 

Berikutnya pada keterampilan 4C’s komunikasi (Communication) yaitu 

mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi lisan, 

tulis atau nonverbal, indikator yang dihasilkan adalah menyebutkan macam-

macam rumus dasar turunan fungsi aljabar. Dan Indikator yang dihasilkan pada 

keterampilan 4C’s kolaborasi (Collaboration) dalam menarik kesimpulan 

berdasarkan analisis adalah menanggapi presentasi siswa lain dalam 

menyampaikan macam-macam rumus dasar turunan fungsi aljabar.   

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangakan 

perangkat pembelajaran (seperti RPP, LKS, buku siswa, dan buku guru) 

sehingga dapat dilakukan tahap implementasi. Dengan lebih 

memperhatikan kegiatan pembelajaran untuk ketercapaian pada setiap 

materi pembelajaran yang akan disampaikan dalam kegiatan belajar 

mengajar dalam kelas. Serta skripsi ini sebagai literatur dalam 

penelitiannya 

2. Untuk guru-guru khususnya matematika dapat dijadikan litertur dalam 

membuat indikator sebagai pengukur ketercapaian siswa dalam 

pembelajaran di sekolah. Serta adanya penjabaran kegiatan 

pembelajaran pada hasil penelitian ini untuk lebih mempermudah guru-
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guru dalam menerapkan indikator pembelajaran yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran tersebut. 

3. Untuk pemerintah dapat dijadikan suatu bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan kemampuan 4C’s di Indonesia dalam meningkatkan 

sumber daya manusia yang ada di Indonesia serta dapat menyaingi 

negara-negara yang memiliki. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

Pengembangan  

Indikator  4C’s yang 

Selaras dengan 

Kurikulum 2013 

Pada Mata Pelajaran 

Matematika 

SMA/MA 

Kelas XI Semester 2 

1. Bagaimana proses pe-

ngembangan Indikator 

4C’s yang Selaras 

dengan Kurikulum 

2013 Pada  

Mata Pelajaran 

Matematika SMA/MA 

Kelas XI Semester 2? 

2. Bagaimana hasil pe-

ngembangan Indikator 

4C’s yang Selaras 

dengan Kurikulum 

2013 Pada Mata 

Pelajaran Matematika 

SMA/MA Kelas XI 

Semester 2? 

1. Indikator 4C’s 

yang memuat 4 

kemampuan, 

yaitu 

kemampuan 

berpikir kritis, 

kemampuan 

kreatif, 

kemampuan 

kolaborasi, dan 

kemampuan 

komunikasi 

1. Proses 

pengembangan 

indikator 4C’s 

2. Hasil 

pengembangan 

indikator 4C’s 

yang valid 

1. Kepustakaan 

2. Validator: 

Dosen dan Guru 

Pendidikan 

Matematika 

Penelitian 

Pengembangan 
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Lampiran B. Indikator 4C’s (Critical thinking, creative, collaborative, communication) Matematika SMA Kelas XI Semester 2 
 
1. Materi Barisan dan Deret 
 

Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
3.8 Menganalisis 

barisan 
berdasarkan pola 
iteratif dan 
rekursif terutama 
yang meliputi 
barisan 
Aritmatika dan 
geometri 

Creative Memperluas ide atau konsep dasar 
untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 

3.8.1 Menemukan susunan 
bilangan dengan 
memanfaatkan masalah 
nyata mengenai barisan 
Aritmatika dan Geometri 
yang penerapannya sesuai 
kehidupan sehari-hari  

 

Guru memberikan suatu 
permasalahan terkait penerapan 
di kehidupan sehari-hari yaitu: 
 barisan Aritmatika misal, 

potongan kertas karton 
berbentuk persegi disusun 
membentuk segitiga yang 
terdiri dari tingkatan 
dengan jumlah paling 
teratas lebih sedikit 

  barisan Geometri misal, 
Seorang peternak sapi 
mengalami kerugian 
karena setiap 12 hari 
jumlah sapinya berkurang 
setengah. Jik setelah 2 
bulan jumlah sapi yang 
tersisa tinggal 10 ekor, 
berapakah jumlah sapi 
semula yang dimiliki 
peternak tersebut?  
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Menciptakan ide baru 

 

3.8.2 Memberi contoh lain 
penerapan mengenai 
barisan Aritmatika dan 
Geometri dalam 
kehidupan sehari-hari 
menggunakan media 
smartphone yang 
terhubung dengan internet 

 

Berdasarkan permasalahan 
yang diberikan, siswa di minta 
untuk memberikan contoh 
penerapan barisan Aritmatika 
dan Geometri yang 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari menggunakan 
media smartphone yang 
terhubung dengan internet 
 

Mengaplikasikan ide kreatif 
sebagai kontribusi nyata dalam 
kehidupan 

3.8.3 Menyatakan pengertian 
barisan bilangan dan 
menentukan suku ke-n 
barisan  

3.8.4 Menyatakan pengertian 
barisan Geometri dan 
menentukan rasio 
  

Setelah siswa telah memahami 
tentang barisan Aritmatika dan 
Geometri, siswa di berikan 
kesempatan untuk 
mendeskripsikan pengertian 
barisan bilangan dan barisan 
Geometri serta menemukan 
rumus suku ke-n dari 
pemahaman tentang barisan 
Aritmatika dan menentukan 
rasio  sebelumnnya (3.8.1 dan 
3.8.2) 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Critical Thinking Menganalisis dan mengevaluasi 

sudut pandang alternatif utama  
3.8.5 Mengidentifikasi suatu 

permasalahan ke dalam 
barisan Aritmatika atau 
Geometri 

 

Guru memberikan beberapa 
contoh permasalahan, 
selanjutnya siswa diminta untuk 
mengidentifikasi masing-masing 
permaslahan tersebut ke dalam 
barisan Aritmatika dan Geomteri 

Menggunakan penalaran induktif 
atau penalaran deduktif 

3.8.6 Membuktikan sifat-sifat 
barisan Aritmatika dan 
barisan Geometri 

Setelah siswa memahami barisan 
Aritmatika dan barisan Geometri, 
Guru membimbing siswa di 
depan kelas untuk membuktikan 
sifat-sifat barisan Aritmatika dan 
barisan Geometri 

Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis 

3.8.7 Menyimpulkan 
penyelesaian dalam 
menentukan suku ke-n 
barisan Aritmatika dan 
Geometri 

3.8.8 Membedakan antara 
barisan Aritmatika dan 
barisan Geometri 
 

Siswa diminta menyimpulkan 
penyelesaian dalam menemukan 
suku ke-n barisan aritmatika dan 
geometri serta perbedaan antara 
barisan Aritmatika dan barisan 
Geometri 

Communication Mengungkapkan pikiran dan ide 
secara efektif menggunakan 
komunikasi lisan, tulis atau nonverbal 

3.8.9 Menjelaskan konsep 
barisan Aritmatika dan 
Geometri melalui 
pengamatan percobaan 

Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa dalam menjelaskan 
barisan Aritmatika dalam 
kehidupan sehari-hari melalui 
pengamatan percobaan, 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

60 
 

Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
yang penerapannya sesuai 
kehidupan sehari-hari 

3.8.10 Menjelaskan pengertian 
barisan Aritmatika dan 
Geometri melalui 
pengamatan percobaan 
yang penerapannya sesuai 
kehidupan sehari-hari 

3.8.11 Menjelaskan langkah-
langkah dalam 
menyelesaikan untuk 
menerapkan sifat-sifat 
barisan Aritmatika dan 
Geometri 

3.8.12 Mendeskripsikan sifat-
sifat barisan Aritmatika 
dan Geometri dalam 
bentuk tulisan 

menjelaskan pengertian barisan 
Aritmatika dan Geometri, 
menjelaskan tahap-tahap 
penyelesaian dalam menentukan 
hasil akhir dari sebuah 
permasalahan dan 
mendiskripsikan sifat-sifat 
barisan Aritmatika dan Geometri 
dalam bentuk tulisan  

Collaboration Menunjukkan kemampuan untuk 
bekerja secara efektif dalam 
kelompok 

3.8.13 Mendeskripsikan contoh 
permasalahan yang 
didapat dari media 
internet dengan teman 
sekolompok untuk 
menemukan penyelesaian 
permasalahan 

3.8.14 Menyusun penyelesaian 
contoh soal menggunakan 

Guru memerintahkan siswa 
untuk berkelompok dan 
berdiskusi menyelesaikan 
permasalahan barisan Aritmatika 
dan Geometri serta menyusun 
menyelesaiakan permasalah yang 
di dapat dari media internet untuk 
menerapkan sifat-sifat barisan 
Aritmatika dan Geometri 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
sifat-sifat barisan 
Aritmatika dan Geometri 

 

Memberikan masukan dan 
menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman 

3.8.15 Menanggapi hasil 
presentasi kelompok lain 
mengenai konsep barisan 
Arimatika dan Geometri 

 

Setelah siswa berdiskusi bersama 
kelompoknya masing-masing, 
lalu siswa diberikan kesempatan 
dalam mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya. Kemudian 
siswa lainatau kelompok lain 
memberikan pendapat dan saran 
dari presentasi kelompok yang 
telah presentasi di depan kelas 
mengenai konsep barisan 
Aritmatika dan Geometri 
 

4.8 Menggunakan 
pola barisan 
Aritmatika dan 
geometri untuk 
menyajikan dan 
menyelesaikan 
masalah 
kontekstual 

Creative 
 

Memperluas ide/konsep dasar 
untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 

4.8.1 Memunculkan ide-ide 
kreatif untuk memberi 
contoh penerapan barisan 
Aritmatika dan Geometri 
dalam penerapan 
kehidupan sehari-hari 

Guru meminta siswa 
membentuk kelompok untuk 
mendiskusikan kejadian di 
sekitar yang melibatkan 
penggunaan pola barisan dan 
dituangkan dalam bentuk soal 
atau masalah 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
(termasuk 
pertumbuhan, 
peluruhan, bunga 
majemuk, dan 
anuitas 

Critical Thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
fakta-fakta 
 

4.8.2 Mengevalusai hasil akhir 
permasalahan tentang 
penerapan barisan 
Aritmatika dan Geometri 
dalam penerapannya di 
kehidupan sehari-hari 
 

Dari permasalahan mengenai 
penyelesaian penerapan barisan 
Aritmatika dan Geometri 
dalam penerapan kehidupan 
sehari-hari, siswa di minta 
mengevaluasi hasil akhir dari 
penyelesaian tersebut serta 
memberikan pendapat dan 
saran antar siswa dalam 
kelompok  

Collaboration 
 

Menunjukkan kemampuan untuk 
bekerja secara efektif dalam 
kelompok 

4.8.3 Mendiskusikan 
permasalahan penerapan 
barisan Aritmatika dan 
Geometri dalam 
penerapannya di 
kehidupan sehari-hari 

Guru meminta siswa berdiskusi 
kembali dengan kelompoknya 
masing-masing dan menyuruh 
siswa mengumpulkan serta 
menukarkan hasil pekerjaan 
kelompok dengan kelompok lain 
untuk dikoresi  
 

Memberikan masukkan dan 
menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman 

4.8.4 Menanggapi penyelesaian 
permasalahan yang 
diselesaikan oleh 
kelompok lain 

Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk memberikan 
masukan dan saran yang 
dituliskan pada lembar jawaban 
kelompok lain 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Communication 

 
Menggunakan komunikasi untuk 
berbagai tujuan (misalnya 
menginformasikan, mengistruksikan, 
memotivasi dan mengajak) 
 
 

4.8.5 Menyajikan penyelesaian 
soal atau permasalahan 
yang telah dikoreksi oleh 
kelompok pembuat soal 
tersebut 

Setelah setiap kelompok 
mengoreksi pekerjaan 
kelompok lain, siswa diminta 
untuk mengembalikan hasil 
pekerjaan pada masing-masing 
kelompok. Kemudian guru 
menunjuk salah satu kelompok 
untuk mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
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2. Limit Fungsi Aljabar 
 

Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
3.9 Menjelaskan 

limit fungsi 
aljabar (fungsi 
polinom dan 
fungsi rasional) 
secara intuitif 
serta sifat-sifat 

 

Critical thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
fakta-fakta 

3.9.1 Menganalisis penggunaan 
konsep limit dari masalah 
nyata  

3.9.2 Menganalisis konsep limit 
fungsi aljabar dari 
permasalahan yang 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 

3.9.3 Menemukan pengertian 
limit fungsi aljabar 
melalui permasalahan  

 
 

Guru meminta siswa untuk 
menganalisis penggunaan limit 
dalam kehidupan nyata 
(misalnya dalam bidang 
tehnik: menghitung tingkat 
ketelitian pembuat suatu mesin 
dan sejenisnya ). Setelah siswa 
memahami konsep limit, guru 
membimbing siswa untuk 
menemukan pengertian limit 
fungsi aljabar melalui 
penyelesaian soal, misal: 

4 𝑓(𝑥) =
𝑥2−11

𝑥−1
 

Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis 
 

3.9.4 Menyimpulkan pengertian 
limit fungsi aljabar  

Siswa diminta menuangkan 
pendapatnya mengenai 
pengertian limit fungsi aljabar 
pada bukunya masing-masing 
siswa  
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Menyelesaikan masalah yang tidak 
biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

3.9.5 Menentukan nilai limit 
fungsi aljabar menggunakan 
cara subtitusi langsung 

3.9.6 Menentukan nilai limit 
fungsi aljabar menggunakan 
cara pemfaktoran 

3.9.7 Menentukan nilai limit 
fungsi aljabar menggunakan 
cara perkalian sekawan  

 

Guru memberikan soal atau 
permasalahan berkaitan 
dengan limit fungsi aljabar, 
misal: 
 Mententukan nilai limit 

menggunakan cara subtitusi 
langsung  

lim
𝑥→2

(2𝑥2 + 3𝑥 − 5) 

 Mententukan nilai limit 
menggunakan cara 
pemfaktoran 

lim
𝑥→5

𝑥2 − 2𝑥 − 15

𝑥 − 5
 

 Mententukan nilai limit 
menggunakan cara 
perkalian sekaawan 

lim
𝑥→0

𝑥

√2 + 𝑥 − √2 − 𝑥
 

 
Creative Memperluas ide atau konsep dasar 

untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif  

3.9.8 Membuat tabel untuk 
menemukan titik-titik 
koordinat dalam 
menggambar grafik fungsi  

3.9.9 Menggambarkan grafik 
fungsi pada lembar kerja 
siswa  

Dari permasalahan di yang ada, 
guru memberikan kesempatan 
pada siswa untuk membuat tabel 
untuk membantu dalam 
membuat grafik fungsi. Selain 
itu, siswa di minta 
menggambarkan grafik tersebut 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
pada lembar kerja siswa yang 
diberikan oleh guru. Sebagai 
bahan pembanding saat 
mengetahui gambar grafik fungsi 
yang menggunakan media 
(microsoft, matlab, dan lain-
lain) 
 

Communication Menggunakan berbagai media atau 
teknologi dalam pembelajaran 

3.9.10 Menggunakan media untuk 
menyajikan sebuah fungsi 
dalam bentuk grafik  

Diketahui sebuah fungsi 

𝑓(𝑥)
𝑥3−1

𝑥−1
, 𝑥 ≠ 1 

Nyatakan 𝑥 = 1 ke dalam 
bentuk tabel terlebih dahulu 
untuk mengetahi sketsa grafik 
fungsi. Gunakan media 
(microsoft, matlab, dan lain-
lain) untuk mempresentasikan 
penyelesaian grafik fungsi 
tersebut! 
 

Collaboration Menunjukkan kemampuan untuk 
bekerja secara efektif dalam 
kelompok 

3.9.11 Mendiskusikan 
permasalahan yang 
menayajikan sebuah fungsi 
dalam bentuk grafik  

Siswa diminta membentuk 
kelompok dan mendiskusikan 
mengenai permasalahan yang 
menyajikan sebuah fungsi dalam 
bentuk grafik menggunakan 
media (microsoft, matlab, dan 
lain-lain) 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
4.9 Menyelesaikan 

masalah yang 
berkaitan dengan 
limit fungsi 
aljabar 

Creative 
 

Mengembangkan dan 
menyampaikan ide baru kepada 
orang lain secara efektif 

4.9.1 Membuat soal beserta 
penyelesaiannya berkaitan 
dengan limit fungsi aljabar   

Guru meminta siswa untuk 
berkelompok dan memberikan 
kesempatan pada siswa untuk 
membuat 3 contoh soal beserta 
penyelesainya yang memakai 3 
cara yaitu subtitusi, pemfaktoran 
dan perkalian sekawan 
menggunakan smartphone yang 
terhubung dengan internet yang 
di tulis pada selembar kertas 
tetapi penyelesaiannya di 
tuliskan di lembar kertas lainnya. 
Kemudian per kelompok 
mengumpulkan soal saja dan 
penyelesaiannya tetap berada 
pada masing-masing kelompok 
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Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
Critical Thinking Menganalisis dan mengevaluasi 

menyelesaikan permasalahan baru 
secara konvensional 
 

4.9.2 Menyelesaikan soal 
berkaitan dengan limit 
fungsi aljabar yang telah 
dibuat oleh kelompok lain 

Guru meminta perwakilan 
kelompok untuk mengambil 
soal yang telah di kumpulkan 
di meja guru dan telah diacak 
sebelumnya agar soal yang 
bukan miliknya kelompok itu 
sendiri. Kemudian menyuruh 
siswa untuk mengerjakan 

Collaboration 
 

Menunjukkan kemampuan untuk 
bekerja secara efektif dalam 
kelompok 

4.9.3 Mendiskusikan 
penyelesaian soal limit 
fungsi aljabar yang telah 
dibuat oleh kelompok lain 

Guru memerintahkan siswa 
untuk berdiskusi menyelesaikan 
permasalahan dari kelompok 
lain 

Memberikan masukan dan 
menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman 

4.9.4 Memberikan pendapat 
atau saran kepada 
kelompok lain dalam 
membuat soal limit fungsi 
aljabar 

Guru memberikan kesempatan 
siswa untuk memberikan 
pendapat atau saran yang di tulis 
di akhir jawaban 

Communication 
 

Menggunakan komunikasi untuk 
berbagai tujuan (misalnya 
meinginformasikan, 
mengintruksikan, memotivasi dan 
mengajak)  

4.9.5 Mempresentasikan 
penyelesaian soal yang di 
buat oleh kelompok lain 
papan tulis 

4.9.6 Membacakan pendapat 
atau saran yang sudah di 

Beberapa perwakilan 
kelompok ditunjuk untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya serta 
membacakan pendapat atau 
saran sebagai evaluasi per 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

69 
 

Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
buat oleh masing-masing 
kelompok mengenai 
pembuatan soal limit 
fungsi aljabar 

kelompok dalam membuat soal 
limit fungsi aljabar 
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3. Turunan Fungsi Aljabar 
 

Kompetensi Dasar 4C’s Keterampilan P21 Indikator Kegiatan Pembelajaran 
3.10 Menjelaskan 

sifat-sifat turunan 
fungsi aljabar 
dan menentukan 
turunan fungsi 
aljabar 
menggunakan 
definisi atau 
sifat-sifat turunan 
fungsi  

Critical Thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
fakta-fakta 

3.10.1 Menganalisis bentuk 
umum turunan fungsi 
aljabar 
 

Guru memberikan lembar kerja 
siswa secara berkelompok 
yang berisikan langkah-
langkah untuk membimbing 
siswa dalam memahami materi 
turunan fungsi aljabar  

Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis 

3.10.2 Menyimpulkan pengertian 
dan sifat-sifat turunan 
fungsi aljabar  

Setelah memahami setiap 
langkah-langkah pada lembar 
kerja siswa diminta 
memberikan argumentasinya 
dalam menyimpulkan 
pengertian dan sifatt-sifat 
turunan fungsi aljabar 

Menyelesaikan masalah yang tidak 
biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

3.10.3 Menentukan penyelesaian 
akhir dalam permasalahan 
yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari-hari 

Dalam lembar kerja siswa 
tersebut guru memberikan 
suatu permasalahan berkaitan 
turunan fungsi aljabar, misal: 
4 Suatu proyek pembangunan 

gedung sekolah dapat 
diselesaikan dalam x hari 
dengan biaya proyek per hari 

(3𝑥 − 900 +
120

𝑥
) ratus ribu 

rupiah. Agar biaya minimum 
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maka proyek di selesaikan 
dalam waktu . . . . .  

Creative Memperluas ide/konsep dasar 
untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 
 

3.10.4 Menganalisis 
permasalahan turunan 
fungsi aljabar yang 
penerapannya di 
kehidupan sehari-hari 

Memerintahkan siswa untuk 
menganalisis permasalahan yang 
ada pada lembar kerja siswa 
menggunakan langkah-langkah 
penyelesaian yang sudah di 
pahami 

Communication Mengungkapkan pikiran dan ide 
secara efektif menggunakan 
komunikasi lisan, tulis atau nonverbal 

3.10.5 Menyebutkan macam-
macam rumus dasar 
turunan fungsi aljabar 

3.10.6 Mempresentasikan 
mengenai pembuktian 
sifat-sifat turunan fungi 
aljabar 
 

Guru meminta siswa menuliskan 
macam-macam rumus dasar 
turunan fungsi aljabar serta 
menuliskan sifat-sifat turunan 
fungsi aljabar 

 

Collaboration Memberikan masukan dan 
menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman 

3.10.7 Menanggapi penyampaian 
siswa lain dalam 
menyampaikan macam-
macam rumus dasar 
turunan fungsi aljabar dan 
sifat-sifat fungsi aljabar   

Guru menunjuk beberapa siswa 
untuk maju ke depan kelas dan 
membacakan macam-macam 
rumus dasar turunan fungsi 
aljabar yang sudah ditulis di 
bukunya masing-masing serta 
sifat-sifat turunan fungsi aljabar. 
Kemudian guru meminta siswa 
lainnya menanggapi penjelasan 
temannya setelah membacakan 
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hasil kerjanya (misal bertanya 
bila tidak mengerti tentang apa 
yang disampaikan oleh siswa 
lain) 
 

4.10 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan 
dengan 
turunan fungsi 
aljabar  

Creative 
 

Memperluas ide/konsep dasar 
untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 

4.10.1 Membuat soal serta 
penyelesaiaannya 
mengenai penerapan 
kehidupan sehari-hari 
yang melibatkan turunan 
fungsi aljabar 

Guru meminta siswa untuk 
berkelompok dan membuat 
soal dan penyelesaiannya 
mengenai penerapan kehidupan 
sehari-hari. Kemudian 
menukarkan hasil kerjanya 
kepada kelompok lain 
 

Critical Thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
fakta-fakta 
 

4.10.2 Menentukan kriteria 
penilaian pada setiap 
permasalahan yang dibuat 
dalam penerapan turunan 
fungsi aljabar yang dibuat 

4.10.3 Memberikan pendapat 
atau saran setisp masalah 
penerapan turunan fungsi 
aljabar dalam kehidupan 
sehari-hari 

 Guru meminta setiap 
kelompok untuk membuat 
kriteria penilaian 
permasalahan yang 
digunakan sebagai panduan 
untuk mengevaluasi 
kelompok lain 

 Setiap kelompok diminta 
memberi pendapat dan saran 
mengenai kebenaran 
permasalahan yang dibuat 
oleh kelompok lain 
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Collaboration 

 
Menunjukkan kemampuan untuk 
bekerja secara efektif dalam 
kelompok 

4.10.4 Mendiskusikan soal-soal 
dan penyelesaiannya yang 
telah dibuat oleh 
kelompok lain 

 Siswa mendiskusikan 
bersama kelompok mengenai 
penyelesaian soal-soal yang 
dibuat kelompok lain. Siswa 
dalam berkelompok di 
harapkan bertukar 
argumentasi tentang 
penyelesaian soal-soal yang 
telah dibuat oleh kelompok 
lain  

Communication 
 

Menggunakan berbagai media atau 
teknologi dalam pembelajaran 
 

4.10.5 Menggunakan media power 
point untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok tentang 
soal-soal dan 
penyelesainnya yang telah 
dibuat oleh kelompok lain 
 

Setiap kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
menggunakan power point 

3.11 Menganalisis 
keberkaitanan 
turunan 
pertama fungsi 
dengan nilai 
maksimum, 
nilai 
minimum, dan 
selang 

Critical Thinking Menggunakan penalaran induktif 
atau penalaran deduktif  

3.11.1 Memahami suatu 
permasalahan mengenai 
nilai maksimum, nilai 
minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, serta 
kemiringan garis singgung 
kurva   

3.11.2 Menentukan nilai 
maksimum dan nilai 

Guru memberikan beberapa 
contoh kepada siswa mengenai 
nilai maksimum, nilai minimum, 
dan selang kemonotonan fungsi, 
serta kemiringan garis singgung 
kurva. Siswa diminta untuk 
mengerjakan hal-hal apa saja 
yang ditanyakan oleh guru dan 
guru pun membimbing siswa 
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kemonotonan 
fungsi, serta 
kemiringan 
garis singgung 
kurva 

minimum menggunakan 
nilai ekstrem yang di dapat 
dari turunan pertama sama 
dengan nol 

3.11.3 Menentukan interval fungsi 
naik dan fungsi turun 
menggunakan turunan 
pertama yang difaktorkan 

3.11.4 Menentukan gradien garis 
singgung pada suatu kurva 
menggunakan turunan 
fungsi  

apabila siswa tidak mengerti 
dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan 

Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis 

3.11.5 Menyimpulkan langkah-
langkah penyelesaian 
mengenai nilai maksimum, 
nilai minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, serta 
kemiringan garis singgung 
kurva  
  

Guru memberi kesempatan 
kepada siswa dalam 
menyimpulkan langkah-
langkah penyelesaian 
permasalahan yang diberikan 
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Creative Memperluas ide atau konsep dasar 

untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 
 
 
 
 

3.11.6 Membuat contoh-contoh 
soal dan penyelesaiannya 
dalam menentukan nilai 
maksimum, nilai minimum, 
dan selang kemonotonan 
fungsi, serta kemiringan 
garis singgung kurva   

Untuk meningkatkan kreatif 
siswa, guru menyuruh siswa 
membuat soal-soal dan 
penyelesaiannya menggunakan 
konsep dasar dari nilai 
maksimum, nilai minimum, dan 
selang kemonotonan fungsi, serta 
kemiringan garis singgung kurva 
   

Collaboration Melatih kelancaran dan keinginan 
untuk membantu dalam membuat 
keputusan penting untuk mencapai 
tujuan bersama  

3.11.7 Mendiskusikan 
penyelesaian contoh-
contoh soal dan 
penyelesaiannya yang 
dibuat oleh kelompok lain 

Siswa diminta untuk 
mendiskusikan penyelesaian 
contoh-contoh soal yang dibuat 
oleh kelompok lain  

Communication Mengungkapkan pikiran dan ide 
secara efektif menggunakan 
keterampilan komunikasi lisan atau 
tertulis dalam berbagai bentuk 
konteks 
 

3.11.8 Mengkomunikasikan 
penyajian penyelesaian 
contoh-contoh soal yang 
dibuat perkelompok 

Guru membimbing siswa 
dalam membahas 
penyelesaiaan contoh soal-soal 
yang di buat perkelompok 
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4.11 Menggunakan 

turunan 
pertama fungsi 
untuk 
menentukan 
titik 
maksimum, 
titik minimum, 
dan selang 
kemonotonan 
fungsi, serta 
kemiringan 
garis singgung 
kurva, dan garis 
normal kurva 
berkaitan 
dengan masalah 
kontekstual 

Critical thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
sudut pandang alternatif utama 
 
 
 

4.11.1 Melakukan percobaan 
tentang bola yang 
dipantulkan 
 

Guru meminta siswa untuk 
melakukan percobaan bola 
yang dipantulkan dengan 
bersamaan melakukan 
percobaan siswa dapat 
menganalisis mengenai 
percobaan yang dilakukan  
 

Menganalisis keterkaitan masing-
masing bagian dari keseluruhan 
untuk menghasilkan sistem yang 
kompleks  

4.11.2 Menentukan selang 
kemonotonan, kemiringan 
garis singgung dan garis 
normal kurva terkait 
dengan turunan pertama  

Setelah siswa paham tentang 
percobaan yang telah 
dilakukan, siswa diminta untuk 
menentukan selang 
kemonotongan, kemiringan 
garis singgung dan garis 
normal kurva yang ada dalam 
buku paket masing-masing 
 

Creative Menciptakan ide baru  4.11.3 Membuat contoh soal 
menentukan titik 
maksimum dan titik nilai 
minimum yang 
penerapannya di 
lingkungan sekitar 

4.11.4 Membuat contoh soal 
menentukan selang 
kemonotonan, kemiringan 
garis singgung dan garis 

Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk membuat 
contoh soal dalam menentukan 
nilai maksimum, nilai minimum, 
dan selang kemonotonan fungsi, 
serta kemiringan garis singgung 
kurva yang penerapannya di 
lingkungan sekitar terkait dengan 
turunan pertama 
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normal kurva terkait 
dengan turunan pertama 
 

Collaboration Menunjukkan kemampuan untuk 
bekerja secara efektif dalam 
kelompok 

4.11.5 Mendiskusikan contoh 
soal yang dibuat oleh 
siswa lain 

4.11.6 Menentukan penyelesaian 
dari contoh soal yang 
telah di diskusikan 
bersama kelompok 
 

Siswa diminta membentuk 
kelompok dan berdiskusi 
mengenai pembuatan soal dari 
setiap siswa dan menentukan 
penyelesaian dari contoh soal 
yang telah di buat oleh siswa 
lain 
 

Memberikan masukkan dan 
menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman  

4.11.7 Menanggapi soal yang 
dibuat oleh siswa lain 
serta penyelesaiannya 
setelah di presentasikan di 
depan kelas 
 
 
 
  

Guru memilih beberapa 
kelompok untuk 
mempresentasikan di depan 
kelas. Kemudian guru 
memberikan kesempatan siswa 
untuk memberikan masukan 
dan saran terhadap siswa yang 
melakukan presentasi 
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Commucation Menggunakan berbagai media atau 

teknologi dalam pembelajaran  
4.11.8 Mempresentasikan hasil 

diskusi mengenai 
pembuatan soal oleh 
siswa lain serta 
penyelesaiannya yang 
dilakukan dalam 
kelompok 

Guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil diskusi 
serta penyelesaian contoh soal 
yang di buat siswa lain 
menggunakan media teknologi 
di depan kelas seperti Power 
Pount, kertas buram, dan lain  
sebagainya 
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3.12 Mendeskripsikan 

integral tak tentu 
(anti turunan) 
fungsi aljabar 
dan menganalisis 
sifat-sifatnya 
berdasarkan 
sifat-sifat 
turunan fungsi  

Critical thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
fakta-fakta 

3.12.1 Menganalisis 
permasalahan integral tak 
tentu dengan melakukan 
pengamatan di kehidupan 
sehai-hari 

3.12.2 Menganalisis bentuk 
umum integral tak tentu  

3.12.3 Menganalisis rumus dasar 
integral tak tentu  

Guru membagikan LKS pada 
siswa secara berkelompok 
yang berisikan langkah-
langkah penyelesaian dalam 
memahami integral tak tentu 

Menarik kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis 
 

3.12.4 Menyimpulka pemahaman 
hasil tentang lembar kerja 
siswa terkait integral tak 
tentu 

Setelah memahami setiap 
langkah, siswa di minta 
mengerjakan lembar kerja 
siswa tersebut 

Menyelesaikan masalah yang tidak 
biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

3.12.5  Menentukan penyelesaian 
anti turunan dari berbagai 
permaslahan yang ada di 
lembar kerja siswa 

Dalam lembar kerja siswa 
tersebut, guru menyajikan 
permasalahan berkaitan 
dengan integral tak tentu dari 
fungsi aljabar, misal: 
 Diberikan sebuah fungsi 

yang persamaannya 
 f(x) = x5 – 3x2 + 5. 
Tentukan anti turunan 
tersebut dan terakhir 
kesimpulan dari 
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penyelesaian maalah yang 
diberikan  
 

Creative Memperluas ide atau konsep dasar 
untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif  

3.13.6 Menggunakan intgral 
untuk menyelesiakan 
permsalahan intgral tak 
tentu  

Guru memberikan 
permasalahan, siswa diminta 
menentukan penyelesaian 
tersebut menggunakan integral 
lebih dahulu kemudian 
menentukan integral tak tentu 
(anti turunan) 

Communication Mengungkapkan pikiran dan ide 
secara efektif menggunakan 
komunikasi lisan, tulis atau nonverbal 

3.13.7 Menuliskan sifat-sifat 
integral tak tentu (anti 
turunan) 

3.13.8 Menyampaikan ide-ide 
dalam memberi contoh 
pengaplikasian integral tak 
tentu di kehidupan sehari-
hari 

Guru meminta siswa menuliskan 
pemahamannya tentang sifat-
sifat integral tak tentu (anti 
turunan) setelah menyelesaikan 
lembar kerja tersebut serta soal-
soal yang diberikan oleh guru. 
Kemudian siswa diminta untuk 
menyampaikan contoh 
pengaplikasian integral tak tentu 
(anti turunan) yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari 
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Collaboration Memberikan masukan dan 

menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman 
 
 
 

 

3.13.9 Memberikan pendapat 
secara jelas dan efektif 
dalam menyusun 
penyelesaian masalah yang 
telah dikerjakan oleh siswa 
lain  

Setelah siswa mengerjakan 
lembar kerja siswanya masing-
masing, kemudian guru meminta 
siswa untuk mengoreksi 
bersama. Pengoreksian 
dilakukan secara acak. Guru 
memilih salah satu siswa untuk 
memberikan pendapat tentang 
hasil pekerjaan siswa lain 

4.12 Menyelesaikan 
masalah yang 
berkaitan dengan 
integral tak tentu 
(anti turunan) 
fungsi aljabar 

Creative 
 

Mengembangkan dan 
menyampaikan ide baru kepada 
orang lain secara efektif 

4.12.1 Membuat soal atau 
permasalahan mengenai 
integral tak tentu fungsi 
aljabar  

Guru meminta siswa untuk 
membuat kelompok kecil 
untuk berdiskusi membuat satu 
soal atau permasalahan serta 
pembahasannya 
 

Critical Thinking Menganalisis dan mengevaluasi 
menyelesaikan permasalahan baru 
secara konvensional 
 

4.12.2  Menyelesaikan solusi dari 
permasalahan kontekstual 
yang melibatkan integral 
tak tentu fungsi aljabar 
dalam penyelesaiannya 

4.12.3 Menyelesaikan soal dan 
permasalahan yang telah 
dibuat oleh kelompok lain 

 Sebuah benda garis lurus 
dengan percepatan a yang 
memenuhi persamaan 𝑎 =
2𝑡 − 1, dalam 𝑚/𝑠2 dan 𝑡 
dalam detik. Jika kecepatan 
awal benda 𝑣 = 5 𝑚/𝑠 dan 
posisi benda saat 𝑡 = 6 
adalah 𝑠 = 92 𝑚, maka 
tentukan persamaan posisi 
benda tersebut saat 𝑡 detik! 
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 Guru meminta siswa untuk 

berkelompok dalam 
menyelesaikan soal atau 
permasalahan yang telah 
dikerjakan dan menukarkan 
dengan kelompok lain lain 

 
Collaboration 

 
Melatih kelancaran dan keinginan 
untuk membantu dalam membuat 
keputusan penting untuk mencapai 
tujuan bersama 

4.12.4 Mendiskusikan sebuah 
permasalahan terkait 
integral tak tentu 
 

Guru memerintahkan siswa 
saling berdiskusi serta bertanya 
kepada sesama anggota 
kelompoknya apabila terdapat 
ketidaktahuan antar sesama 
anggota kelompok mengenai 
penyelesaian permasalahan yang 
harus diselesaikan (misal 
langkah penyelesaian, dll) 

Memberikan masukan dan 
menunjukkan rasa saling 
menghargai sesama teman 

4.12.5 Menanggapi pendapat 
yang disampaikan oleh 
antar anggota dalam 
menentukan penyelesaian 
integral tak tentu antar   

Siswa dapat berperan aktif 
dalam berkelompok saat 
menyelesaikan permasalahan 
tentang integral tak tentu fungsi 
aljabar 

Communication 
 

Menggunakan komunikasi untuk 
berbagai tujuan (misalnya 
meinginformasikan, 
mengintruksikan, memotivasi dan 
mengajak)  

4.12.6 Mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok 
menggunakan media 
bersama kelompok  

Setiap kelompok 
menyampaikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
menggunakan media (power 
point, media papan tulis, serta 
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berbagai media untuk 
memaparkan hasil diskusi 
tersebut)  
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LAMPIRAN C. LEMBAR VALIDASI 

 

A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI 
semester 2. 

B. Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian   

C. Penilaian 
Materi    : Barisan dan Deret 
Kompetensi Dasar   : 3.8  Menganalisis barisan berdasarkan pola iteratif dan rekursif terutama yang meliputi barisan aritmatika dan geometri 

4.8 Menggunakan pola barisan aritmatika dan geometri untuk menyajikan dan menyelesaikan masalah kontekstual 
(termasuk pertumbuhan, peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas  

 

Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.1 Menemukan susunan 
bilangan dengan 
memanfaatkan masalah 
nyata mengenai barisan 
Aritmatika dan 
Geometri yang 
penerapannya sesuai 
kehidupan sehari-hari  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     
2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 

memperluas ide/konsep dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan 
upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     
4. Kesederhanaan struktur kalimat     
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     
6. Indikator dapat diukur     
7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.2 Memberi contoh lain 
mengenai penerapan 
barisan Aritmatika dan 
Geometri dalam 
kehidupan sehari-hari 
menggunakan media 
smartphone yang 
terhubung dengan 
internet 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 

Menciptakan ide baru 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.3 Menyatakan pengertian 
barisan bilangan dan 
menentukan suku ke-n 
barisan  
 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 
mengaplikasikan ide kreatif sebagai kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.4 Menyatakan pengertian 
barisan Geometri dan 
menentukan rasio 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 
mengaplikasikan ide kreatif sebagai kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.5 Mengidentifikasi suatu 
permasalahan ke dalam 
barisan Aritmatika atau 
Geometri 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) 
yaitu: menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.6 Membuktikan sifat-sifat 
barisan Aritmatika dan 
barisan Geometri  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) 
yaitu: menggunakan penalaran induktif atau penalaran deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.7 Menyimpulkan 
penyelesaian dalam 
menentukan suku ke-n 
barisan Aritmatika dan 
Geometri 
 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) 
yaitu: menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.8 Membedakan antara 
barisan Aritmatika dan 
barisan Geometri 
 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical thinking) yaitu: 
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thingking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.9 Menjelaskan konsep  
barisan Aritmatika dan 
Geometri melalui 
pengamatan percobaan 
yang telah dilakukan 
oleh siswa  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 
lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.10 Menjelaskan pengertian 
barisan Aritmatika dan 
Geometri melalui 
pengamatan percobaan 
yang telah dilakukan 
oleh siswa 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 
lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.11 Menjelaskan  
langkah-langkah dalam 
menyelesaikan 
permasalahan 
menggunakan sifat-sifat 
barisan Aritmatika dan 
Geometri 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 
lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.12 Mendeskripsikan sifat-
sifat barisan Aritmatika 
dan Geometri secara 
lisan maupun tulisan 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 
lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.13 Mendeskripsikan 
contoh permasalahan 
yang didapat dari media 
internet dengan teman 
sekolompok untuk 
menemukan 
penyelesaian 
permasalahan 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.8.14 Menyusun penyelesaian 
contoh soal 
menggunakan sifat-sifat 
barisan Aritmatika dan 
Geometri 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.8.15 Menanggapi hasil 
presentasi kelompok 
lain mengenai konsep 
barisan Arimatika dan 
Geometri 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Collaboration) yaitu: 
memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.8.1 Memunculkan ide-ide 
kreatif untuk memberi 
contoh penerapan 
barisan Aritmatika dan 
Geometri dalam 
kehidupan sehari-hari 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 
memperluas ide/konsep dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan 
upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.8.2 Mengevalusai hasil 
akhir permasalahan 
tentang penerapan 
barisan Aritmatika dan 
Geometri dalam 
penerapannya di 
kehidupan sehari-hari 
 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.8.3 Mendiskusikan  
permasalahan barisan 
Aritmatika dan Geometri 
dalam penerapannya di 
kehidupan sehari-hari  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.8.4 Menanggapi 
penyelesaian 
permasalahan yang 
diselesaikan oleh 
kelompok lain di dalam 
kelompoknya masing-
masing  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
memberikan masukkan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.8.5 Menyajikan 
penyelesaian soal atau 
permasalahan yang telah 
dikoreksi oleh kelompok 
pembuat soal tersebut 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4 C’s  (Communication) 
yaitu:menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 
menginformasikan, mengistruksikan, memotivasi dan mengajak) 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4 C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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 LEMBAR VALIDASI 

 

A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI 
semester 2. 

B. Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian   

C. Penilaian 
Materi    :  Limit Fungsi Aljabar 
Kompetensi Dasar   : 3.9 Menjelaskan limit fungsi aljabar (fungsi polinom dan fungsi rasional) secara intuitif serta sifat-sifat 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan limit fungsi aljabar 
 
 

Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.9.1 Menganalisis 
penggunaan konsep 
limit dalam masalah 
nyata  
 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     
2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4 C’s  (Critical thinking) 

yaitu: menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 
    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4 C’s (Critical thinking)     
4. Kesederhanaan struktur kalimat     
5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     
6. Indikator dapat diukur     
7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.9.2 Menganalisis konsep 
limit fungsi aljabar dari 
permasalahan yang 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4 C’s  (Critical thinking) 
yaitu: menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4 C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.9.3 Menemukan pengertian 
limit fungsi aljabar 
melalui permasalahan  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.9.4 Menyimpulkan  
pengertian limit fungsi 
aljabar  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.9.5 Menentukan nilai limit 
fungsi aljabar 
menggunakan cara 
subtitusi langsung 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menyelesaikan masalah yang tidak biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.9.6 Menentukan nilai limit 
fungsi aljabar 
menggunakan cara 
pemfaktoran 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menyelesaikan masalah yang tidak biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.9.7 Menentukan nilai limit 
fungsi aljabar 
menggunakan cara 
perkalian sekawan  
 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menyelesaikan masalah yang tidak biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.9.8 Membuat tabel untuk 
menemukan titik-titik 
koordinat dalam 
menggambar grafik 
fungsi  

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 
memperluas ide atau konsep dasar untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.9.9 Menggambarkan grafik  
fungsi pada lembar kerja 
siswa 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 
memperluas ide atau konsep dasar untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.9.10 Menggunakan media  
untuk menyajikan sebuah 
fungsi dalam bentuk 
grafik 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Communication) yaitu: 
menggunakan berbagai media atau teknologi dalam pembelajaran 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.9.11 Mendiskusikan  
permasalahan yang 
menyajikan sebuah 
fungsi dalam bentuk 
grafik  

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.9.1 Membuat soal beserta 
penyelesaiannya yang 
berkaitan dengan limit 
fungsi aljabar   

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 
mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang lain secara 
efektif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.9.2 Menyelesaikan soal  
tentang limit fungsi 
aljabar yang telah 
dibuat oleh kelompok 
lain  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
Menganalisis dan mengevaluasi menyelesaikan permasalahan baru secara 
konvensional 

 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.9.3 Mendiskusikan 
penyelesaian soal limit 
fungsi aljabar yang 
telah dibuat oleh 
kelompok lain  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.9.4 Memberikan pendapat 
atau saran kepada 
kelompok lain dalam 
membuat soal limit 
fungsi aljabar  

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Collaboration) yaitu: 
memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.9.5 Mempresentasikan 
penyelesaian soal 
yang dibuat oleh 
kelompok lain di 
papan tulis 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.9.6 Membacakan 
pendapat atau saran 
yang sudah dibuat 
oleh masing-masing 
kelompok mengenai 
pembuatan soal 
limit fungsi aljabar 

1.   Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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 LEMBAR VALIDASI 

 

A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4Cs pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI 
semester 2. 

B. Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian   

C. Penilaian 
Materi    :  Turunan Fungsi Aljabar 
Kompetensi Dasar   : 3.10 Menjelaskan sifat-sifat turunan fungsi aljabar dan menentukan turunan fungsi aljabar menggunakan definisi atau 

sifat-sifat turunan fungsi 
4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan turunan fungsi aljabar 
3.11 Menganalisis Keberkaitanan turunan pertama fungsi dengan nilai maksimum, nilai minimum, dan selang 

kemonotonan fungsi, serta kemiringan garis singgung kurva 
4.11 Menggunakan turunan pertama fungsi untuk menentukan titik maksimum, titik minimum, dan selang 

kemonotonan fungsi, serta kemiringan garis singgung kurva, dan garis normal kurva berkaitan dengan masalah 
kontekstual  

 
Menyelesaikan masalah 
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.10.1 Menganalisis bentuk 
umum turunan fungsi 
aljabar 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.10.2 Menyimpulkan 
pengertian dan sifat-
sifat turunan fungsi 
aljabar  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.10.3 Menentukan 
penyelesaian akhir 
dalam permasalahan 
yang berkaitan 
dengan kehidupan 
sehari-hari 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menyelesaikan masalah yang tidak biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.10.4 Menganalisis 
permasalahan turunan 
fungsi aljabar dalam 
penerapannya di 
kehidupan sehari-hari 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 
 memperluas ide/konsep dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan 
 upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.10.5 Menyebutkan macam-
macam rumus dasar 
turunan fungsi aljabar 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
 mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 

      lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.10.6 Mempresentasikan 
pembuktian sifat-sifat 
turunan fungi aljabar 
di papan tulis 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
 mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 

      lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.10.7 Menanggapi presentasi 
siswa lain dalam 
menyampaikan 
pembuktian sifat-sifat 
fungsi aljabar   

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Collaboration) yaitu: 
Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.10.1 Membuat soal serta 
penyelesaiannya 
mengenai penerapan 
di kehidupan sehari-
hari yang melibatkan 
turunan fungsi aljabar 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 
memperluas ide/konsep dasar untuk meningkatkan dan memaksimalkan 
upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.10.2 Menentukan kriteria 
penilaian pada setiap 
permasalahan yang 
dibuat dalam 
penerapan turunan 
fungsi aljabar  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.10.3 Memberikan pendapat 
atau saran setiap 
masalah penerapan 
turunan fungsi aljabar 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

 

    

3.  Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.10.4 Mendiskusikan soal-
soal dan 
penyelesaiannya yang 
telah dibuat oleh 
kelompok lain 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.10.5 Menggunakan media 
power point untuk 
mempresentasikan 
hasil diskusi 
kelompok tentang 
soal-soal dan 
penyelesaiannya yang 
telah dibuat oleh 
kelompok lain 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
 menggunakan berbagai media atau teknologi dalam pembelajaran 
 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.11.1 Memahami suatu 
permasalahan nilai 
maksimum, nilai 
minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, 
serta kemiringan garis 
singgung kurva   

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menggunakan penalaran induktif atau penalaran deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.11.2 Menentukan nilai 
maksimum dan nilai 
minimum 
menggunakan nilai 
ekstrem yang didapat 
dari turunan pertama 
sama dengan nol 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menggunakan penalaran induktif atau penalaran deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.11.3 Menentukan interval 
fungsi naik dan fungsi 
turun menggunakan 
turunan pertama yang 
difaktorkan 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menggunakan penalaran induktif atau penalaran deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.11.4 Menentukan gradien 
garis singgung pada 
suatu kurva 
menggunakan turunan 
fungsi  

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) yaitu: 
menggunakan penalaran induktif atau penalaran deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.11.5 Menyimpulkan 
langkah-langkah 
penyelesaian nilai 
maksimum, nilai 
minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, 
serta kemiringan garis 
singgung kurva   

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.11.6 Membuat contoh-
contoh soal dan 
penyelesaiannya 
dalam menentukan 
nilai maksimum, nilai 
minimum, dan selang 
kemonotonan fungsi, 
serta kemiringan garis 
singgung kurva   

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 
memperluas ide atau konsep dasar untuk meningkatkan dan 
memaksimalkan upaya kreatif 

    

3.  Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4.  Kesederhanaan struktur kalimat     

5.  Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6.  Indikator dapat diukur     

7.  Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

3.11.7 Mendiskusikan 
penyelesaian contoh-
contoh soal yang 
dibuat oleh kelompok 
lain didalam 
kelompok 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam membuat 
keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.11.8 Mengkomunikasikan  
penyajian 
penyelesaian contoh-
contoh soal yang 
dibuat perkelompok 
di papan tulis 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 
keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 
konteks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.11.1 Melakukan percobaan 
tentang bola yang 
dipantulkan 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical thinking)yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama 

 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.11.2 Menentukan selang 
kemonotonan, 
kemiringan garis 
singgung dan garis 
normal kurva terkait 
dengan turunan 
pertama 

 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical thinking) 
      yaitu: menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari keseluruhan 
      untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.11.3 Membuat contoh soal 
kontekstual maupun 
non kontekstual 
dalam menentukan 
titik maksimum dan 
minimum  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Creative) yaitu: 
menciptakan ide baru 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.11.4 Membuat contoh soal 
kontekstual maupun 
non kontekstual 
dalam menentukan 
selang kemonotonan, 
kemiringan garis 
singgung dan garis 
normal kurva terkait 
dengan turunan 
pertama 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 
menciptakan ide baru 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.11.5 Mendiskusikan 
contoh soal yang 
dibuat oleh siswa lain 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.11.6 Menentukan 
penyelesaian dari 
contoh soal yang telah 
didiskusikan bersama 
kelompok 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Collaboration) yaitu: 
menunjukkan keterampilan untuk bekerja secara efektif dalam kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.11.7 Menanggapi soal 
yang dibuat oleh 
siswa lain serta 
penyelesaiannya 
setelah 
dipresentasikan di 
depan kelas 

 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Collaboration) yaitu: 
memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.11.8 Mempresentasikan 
hasil diskusi 
mengenai pembuatan 
soal oleh siswa lain 
serta penyelesaiannya 
yang dilakukan dalam 
kelompok 

1.   Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
mberbagai media atau teknologi dalam pembelajaran 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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LEMBAR VALIDASI 

 

A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4Cs pada mata pelajaran matematika SMA kelas XI 
semester 2. 

B. Petunjuk 
1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) pada kolom yang tersedia. 
2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian   

C. Penilaian 
Materi    : Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar 
Kompetensi Dasar   : 4.12 Mendeskripsikan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar dan menganalisis sifat-sifatnya berdasarkan sifat- 

sifat turunan fungsi 
4.12 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan integral tak tentu (anti turunan) fungsi aljabar 
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.1 Menganalisis 
permasalahan integral 
tak tentu dengan 
melakukan pengamatan 
di kehidupan sehari-
hari 
 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.12.2  Menganalisis bentuk 
umum integral tak tentu  

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.3 Menganalisis rumus 
dasar integral tak tentu 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.12.4 Menyimpulkan 
pemahaman hasil 
tentang lembar kerja 
siswa terkait integral 
tak tentu 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical Thinking) 
yaitu: menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.5 Menentukan 
penyelesaian 
anti turunan dari berbagai 
permasalahan yang ada 
di lembar kerja siswa 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Critical thinking) yaitu: 
menyelesaikan masalah yang tidak biasa atau umum dengan cara 
konvensional maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.12.6 Menuliskan sifat-sifat 
integral tak tentu (anti 
turunan) 
 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 
lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.7 Menyampaikan ide-ide 
dalam memberi contoh 
penerapan 
pengaplikasian integral 
tak tentu di kehidupan 
sehari-hari 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan komunikasi 
lisan, tulis atau nonverbal 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.12.8 Memberikan pendapat  
secara jelas dan efektif 
dalam menyusun 
penyelesaian masalah 
yang telah dikerjakan 
oleh siswa lain 

1.  Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2.  Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
 memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
 teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.1 Membuat soal atau 
permasalahan 
kontekstual maupun 
non kontekstual 
mengenai integral tak 
tentu fungsi aljabar 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Creative) yaitu: 
mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada orang lain secara 
efektif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.12.2 Menyelesaikan solusi 
dari permasalahan 
kontekstual yang 
melibatkan integral tak 
tentu fungsi aljabar 
yang dibuat oleh 
kelompok lain  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi menyelesaikan permasalahan baru secara 
konvensional 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.3 Menyelesaikan soal 
dan permasalahan yang 
telah dibuat oleh 
kelompok lain 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Critical Thinking) yaitu: 
menganalisis dan mengevaluasi menyelesaikan permasalahan baru secara 
konvensional 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical Thinking)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.12.4 Mendiskusikan sebuah 
permasalahan terkait 
integral tak tentu 

 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam membuat 
keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.5 Menanggapi pendapat 
yang disampaikan oleh 
antar anggota dalam 
menentukan 
penyelesaian integral 
tak tentu   

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s  (Collaboration) yaitu: 
memberikan masukan dan menunjukkan rasa saling menghargai sesama 
teman 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

127 
 

Indikator 4C’s Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

4.12.6 Mempresentasikan 
hasil diskusi kelompok 
menggunakan media 
bersama kelompok  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)     

2. Kesesuaian indikator dengan keterampilan 4C’s (Communication) yaitu: 
menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 
meinginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak) 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Communication)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

 

Jember, ...................... 2017 

Validator,  

 

 

( ........................................ )
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LAMPIRAN D. RUBRIK PENILAIAN 

 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1 
Kesesuaian indikator dengan KD 

(Kompetensi Dasar) 
 

1) Jika indikator yang 
dikembangkan tidak sesuai 
dengan kompetensi dasar  

2) Jika indikator yang 
dikembangkan kurang sesuai 
dengan kompetensi dasar  

3) Jika indikator yang 
dikembangkan cukup sesuai 
dengan kompetensi dasar  

4) Jika indikator yang 
dikembangkan sesuai dengan 
kompetensi dasar  

2 
Kesesuaian indikator dengan keterampilan 

4 C’s 
 

1) Jika indikator yang 
dikembangkan tidak sesuai 
dengan keterampilan 4 C’s 

2) Jika indikator yang 
dikembangkan kurang sesuai 
dengan keterampilan 4 C’s  

3) Jika indikator yang 
dikembangkan cukup sesuai 
dengan keterampilan 4 C’s  

4) Jika indikator yang 
dikembangkan sesuai dengan 
keterampilan 4 C’s  

3 
Kata kerja operasional sesuai dengan 

indikator 4 C’s 
 

1) Jika kata kerja operasional 
indikator yang 
dikembangkan tidak sesuai 
dengan indikator 4 C’s  

2) Jika kata kerja operasional 
indikator yang 
dikembangkan kurang sesuai 
dengan indikator 4 C’s  

3) Jika kata kerja operasional 
indikator yang 
dikembangkan cukup sesuai 
dengan indikator 4 C’s  

4) Jika kata kerja operasional 
indikator yang 
dikembangkan sesuai dengan 
indikator 4 C’s 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

4. 
Kesederhanaan struktur kalimat 

 

1) Jika struktur kalimat sangat 
kompleks  

2) Jika struktur kalimat 
kompleks  

3) Jika struktur kalimat cukup 
sederhana  

4) Jika struktur kalimat 
sederhana  

5 Kesesuaian bahasa yang digunakan EBI 

1) Jika indikator yang 
dikembangkan tidak sesuai 
EBI  

2) Jika indikator yang 
dikembangkan kurang sesuai 
dengan EBI 

3) Jika indikator yang 
dikembangkan cukup sesuai 
dengan EBI 

4) Jika indikator yang 
dikembangkan sesuai dengan 
EBI 

6 
Indikator dapat diukur 

 

1) Jika indikator yang 
dikembangkan tidak dapat 
diukur  

2) Jika indikator yang 
dikembangkan kurang  dapat 
diukur  

3) Jika indikator yang 
dikembangkan cukup dapat 
diukur  

4) Jika indikator yang 
dikembangkan dapat diukur  

7 
Tidak bermakna ganda/ambigu 

 

1) Jika indikator yang 
dikembangkan tidak jelas 
(semua  bermakna 
ganda/ambigu)  

2) Jika indikator yang 
dikembangkan kurang jelas 
(memiliki banyak makna 
ganda/ambigu)  

3) Jika indikator yang 
dikembangkan cukup jelas 
(memiliki sedikit makna 
ganda/ambigu)  

4) Jika indikator yang 
dikembangkan jelas (tidak 
memiliki makna 
ganda/ambigu)  
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LAMPIRAN E.1 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 1  
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LAMPIRAN F. ANALISIS HASIL VALIDASI INDIKATOR 4C's 
  Validator 1 Validator 2 Validator 3 Validator 4 Validator 5     

3.8.1 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 3,4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.2 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.8.3 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 4 3,6 

3.8.4 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

3.8.5 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.6 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.7 
4 4 4 4 4 4 

3,914 4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 
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4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

3.8.8 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.9 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.10 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.8.11 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.12 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

3.8.13 

4 4 3 4 4 3,8 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.14 
4 4 4 4 4 4 

3,943 
4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.8.15 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 3 3 4 4 3,6 

4.8.1 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4.8.2 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3,8 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.8.3 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

4.8.4 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 3,6 

4.8.5 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 
3.9.1 4 4 4 4 4 4 3,943 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.9.2 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.9.3 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.9.4 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.9.5 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.9.6 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.9.7 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 
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3.9.8 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 3,6 

3.9.9 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

3.9.10 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.9.11 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4.9.1 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.9.2 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.9.3 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 

4.9.4 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.9.5 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

3 4 4 4 4 3,8 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.9.6 

4 4 4 4 4 4 

4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.10.1 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

3.10.2 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

3.10.3 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.10.4 

4 4 4 4 4 4 

3,943 
4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.10.5 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3,6 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.10.6 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.10.7 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3,2 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.10.1 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 3 3,6 

4 4 3 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.10.2 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4.10.3 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.10.4 

4 4 4 4 4 4 

4 
4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.10.5 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.11.1 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.11.2 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.11.3 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.11.4 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

3.11.5 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.11.6 
4 4 4 4 4 4 

3,914 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 3 3 3,6 

4 4 3 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.11.7 

4 4 4 4 4 4 

3,886 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4 3 4 3 4 3,6 

3.11.8 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 4 3,8 

4.11.1 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4.11.2 

4 4 4 4 4 4 

4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.11.3 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.11.4 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.11.5 
4 4 4 4 4 4 

3,971 
4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.11.6 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.11.7 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 3 4 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.11.8 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.12.1 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.12.2 

4 4 4 4 4 4 

4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.12.3 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 
3.12.4 4 4 4 4 4 4 3,943 
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4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

3.12.5 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.12.6 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 3 3,8 

4 3 4 4 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

3.12.7 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 4 4 3 3,6 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3.12.8 

4 4 4 4 4 4 

3,914 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 3 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 3 4 4 3,8 

4.12.1 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.12.2 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 
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4.12.3 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4.12.4 

4 4 4 4 4 4 

3,943 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 4 3,6 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.12.5 

4 4 4 4 4 4 

3,971 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 4 3,8 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4.12.6 

4 4 4 4 4 4 

4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

              3,932 
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Lampiran G. Lembar Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran H. Lembar Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran I. Lembar Revisi 
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